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ABSTRAK

Hidayat, Rachmad. 2025. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran
Figih Kelas X di MAN Kota Mojokerto, Skripsi, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Shidqi
Ahyani, M. Ag

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Figih, MAN

Kota Mojokerto.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran Figih di MAN Kota Mojokerto, dengan fokus pada
tiga aspek utama: peran guru, dampak implementasi terhadap hasil belajar siswa,
serta kendala yang dihadapi dalam proses pelaksanaannya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek
penelitian terdiri atas guru Fiqih, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, dan
siswa kelas X. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan model analisis Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran sentral dalam
penerapan Kurikulum Merdeka. Guru berperan sebagai perancang, pelaksana, dan
fasilitator pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berdiferensiasi, serta
memanfaatkan forum MGMP dan pelatihan internal untuk mengembangkan
perangkat ajar. Implementasi Kurikulum Merdeka juga memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa, yang terlihat dari peningkatan nilai rata-rata,
partisipasi aktif dalam diskusi, serta kemampuan praktik ibadah. Namun demikian,
pelaksanaan kurikulum ini masih menghadapi kendala, antara lain keterbatasan
sarana digital, variasi kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran, serta
kebutuhan peningkatan kompetensi guru dalam menerapkan pendekatan deep
learning dan asesmen autentik. Secara keseluruhan, penerapan Kurikulum Merdeka
di MAN Kota Mojokerto berjalan cukup efektif dan menunjukkan arah yang
progresif menuju pembelajaran yang lebih bermakna. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi pendidik dan lembaga pendidikan Islam dalam
mengoptimalkan pelaksanaan Kurikulum Merdeka di madrasah.
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ABSTRACK

Hidayat, Rachmad. 2025. The Implementation of the Merdeka Curriculum in Figh
Learning for Grade X Students at MAN Kota Mojokerto. Thesis, Islamic
Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.
Thesis Advisor: Shidqi Ahyani, M.Ag.

Keywords: Implementation, Merdeka Curriculum, Figh Learning, MAN Kota

Mojokerto.

This study aims to describe the implementation of the Merdeka Curriculum
in Figh learning at MAN Kota Mojokerto, focusing on three main aspects: the
teacher’s role, the impact of the implementation on students’ learning outcomes,
and the challenges encountered during the process. This research employed a
qualitative descriptive approach. The subjects consisted of Figh teachers, the vice
principal for curriculum affairs, and tenth-grade students. Data were collected
through interviews, observation, and documentation, and analyzed using Miles and
Huberman’s interactive model, which includes data reduction, data display, and
conclusion drawing.

The findings indicate that teachers play a central and strategic role in
implementing the Merdeka Curriculum. They act as designers, facilitators, and
implementers of active, contextual, and differentiated learning, supported by
professional collaboration through MGMP (Subject Teachers’ Forum) and internal
training programs. The implementation of the Merdeka Curriculum positively
affects students’ learning outcomes, as reflected in the improvement of average
scores, higher engagement in discussions, and better mastery of worship practices.
However, several challenges remain, such as limited digital facilities, varying
student participation, and the need for continuous professional development for
teachers in applying deep learning strategies and authentic assessments. Overall,
the implementation of the Merdeka Curriculum at MAN Kota Mojokerto has been
progressing effectively toward meaningful and student-centered learning. This
study is expected to serve as a reference for educators and Islamic educational
institutions in optimizing the implementation of the Merdeka Curriculum at
madrasahs.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi in ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987

ang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf

b= a > =z 3 = q
- b o = s 4 = k
< t g = sy Jd = 1
S = ts ua = sh a = m
c = ] o= = o = n
z = h L = th s = W
¢ = kh L zh A = h
: d ¢ R
3 dz g = ¢gh ¢ = y
J = <@ = f

B. Vokal Panjang
Vokal (a) panjang =4
Vokal (i) Panjang =1
Vokal (u) Panjang =1

C. Vokal Diftong

}\ = aw
¢ = ay
;‘ = a
g = 1

XX1



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Indonesia saat ini tengah menghadapi berbagai tantangan kompleks
yang menuntut solusi cepat dan strategis, terutama dalam rangka meningkatkan
daya saing sumber daya manusia di tengah arus globalisasi. Kualitas sumber
daya manusia menjadi indikator utama keberhasilan suatu bangsa, dan untuk
itu, sektor pendidikan memegang peranan vital. Namun demikian, realitas
pendidikan nasional masih menghadapi berbagai persoalan, terutama dalam
menentukan arah pengembangan yang tepat guna meningkatkan mutu
pendidikan. Salah satu bentuk intervensi yang dilakukan pemerintah adalah
melalui reformasi kurikulum yang bersifat dinamis dan terus dievaluasi secara
berkala. Fenomena perubahan kurikulum yang sering kali terjadi bersamaan
dengan pergantian pemangku kebijakan menunjukkan adanya keterkaitan erat

antara arah pendidikan dan kebijakan politis yang berlaku.?

Merujuk pada Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Nomor 20 Tahun 2003, upaya peningkatan mutu pendidikan sekolah dan
madrasah merupakan bagian integral dari pembangunan pendidikan nasional,
yang pada akhirnya bertujuan untuk memperkuat kapasitas sumber daya
manusia Indonesia. Dalam sejarah pendidikan nasional, telah terjadi setidaknya

dua belas kali perubahan kurikulum, dari tahun 1947 hingga Kurikulum

2 Muzhoffar Akhwan, “Improving and Standardizing the Quality of Education; Review of
Laws, Curriculum and Teachers’ Competencies,” JPI FIAI Jurusan Tarbiyah 8, no. 4 (2017): 36—
45.



Merdeka yang saat ini sedang diimplementasikan.® Meskipun kebijakan ini
menimbulkan pro dan kontra, pada dasarnya perubahan tersebut diarahkan
untuk menyesuaikan proses pendidikan dengan tuntutan zaman dan kebutuhan

masyarakat yang terus berkembang.

Dalam merespon tantangan kemajuan zaman, khususnya di era Revolusi
Industri 4.0 menuju era Society 5.0, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi menggagas program Merdeka Belajar sebagai inovasi
sistemik dalam pendidikan nasional. Program ini bertujuan merekonstruksi
pendekatan pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan adaptif, dengan
menempatkan inovasi dan kolaborasi sebagai inti transformasi pendidikan.
Diantara kendala utama yang dihadapi guru adalah beban administratif yang
berlebihan, yang mengurangi fokus terhadap proses pembelajaran. Oleh karena
itu, Kurikulum Merdeka dirancang untuk problem tersebut dan memberi ruang

bagi guru untuk menjalankan fungsi pedagogisnya secara optimal.*

Dalam kerangka ini, kepala sekolah dan guru memiliki peran penting
tidak hanya sebagai penentu kebijakan dan penyampai ilmu, tetapi juga sebagai
fasilitator, motivator, dan pembimbing yang mendampingi peserta didik untuk
berkembang sesuai dengan potensi dan karakteristiknya.” Kurikulum Merdeka

memberikan otonomi lebih besar kepada guru dalam menentukan strategi,

3 Rizky Satria et al., Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(Jakarta: Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022).

4 Atiko Nur Oktaviani et al., “Proceeding of 3 Rd Internasional Conference on Integrating
Religion , Contemporary Environmental Issues and SDGs,” in Systematic Literature Review:
Obstacles to Learning Science and Technology in the Independent Curriculum in Elementary
Schools, 2024, 23-30.

5 Mohamad Joko Susilo, Mohammad Hajar Dewantoro, and Yuningsih Yuningsih,
“Character Education Trend in Indonesia,” Journal of Education and Learning (EduLearn) 16, no.
2 (2022): 180-88.



metode, serta alat penilaian yang relevan, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan kontekstual. Hal ini juga berlaku dalam mata
pelajaran fikih, yang menekankan pentingnya pemahaman aplikatif terhadap
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendekatan
pembelajaran yang diterapkan dalam fikih sudah seharusnya bersifat aktif,

partisipatif, dan berbasis pada penguatan karakter religius.®

Dalam Merdeka Belajar, guru berperan sebagai garda terdepan dalam
membentuk generasi masa depan melalui pendidikan yang lebih bermakna.
Kurikulum merdeka tidak hanya menjadikan guru sebagai sumber utama dalam
proses transfer ilmu, akan tetapi menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis. Guru dan peserta didik dapat berkolaborasi serta berinovasi bersama
dalam mencari dan mengembangkan pengetahuan, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif, relevan, dan sesuai dengan tuntutan
zaman. Pembelajaran sering kali dipahami sebagai sekadar proses transfer
pengetahuan dan keterampilan dari pengajar kepada peserta didik. Padahal,
keberhasilan pembelajaran terletak pada sejauh mana peserta didik dapat
memahami dan menerapkan ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-
hari. Maka, model pembelajaran yang efektif menjadi sarana penting dalam

mencapai tujuan pembelajaran agama Islam, termasuk fikih.’

¢ Andriani Safitri, Dwi Wulandari, and Yusuf Tri Herlambang, “Pancasila Student Profile
Strengthening Project: A New Orientation of Education in Improving the Character of Indonesian
Students,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 7076—86, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3274.

7 Khoirul Muthrofin and Madekhan, “Reformulation of Islamic Religious Education
Curriculum: A Must in the Digital Era,” Attanwir : Jurnal Keislaman Dan Pendidikan 14, no. 2
(2023): 17-30.



Dalam pembelajaran fikih, pendekatan yang digunakan sebaiknya tidak
hanya terbatas pada metode ceramah. Mata pelajaran fikih memiliki
karakteristik khusus yang berbeda dari mata pelajaran lainnya, fokus utamanya
adalah membimbing peserta didik untuk memahami, melaksanakan dan
menerapkan hukum-hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
guru perlu mengembangkan metode pembelajaran fikih yang bersifat aplikatif
dan berbasis kebiasaan agar siswa tidak hanya memahami hukum fikih secara
teoritis, tetapi juga mampu mengamalkannya secara nyata dalam kehidupan di
masyarakat. Disini, peran guru dalam pembelajaran fikih sangatlah krusial.®
Dengan demikian, pembelajaran fikih tidak hanya sekadar menambah wawasan
keagamaan, melainkan menjadi sarana dalam membentuk karakter dan
kepribadian peserta didik agar lebih religius serta mampu menerapkan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Keberadaan guru dalam proses pembelajaran di kelas tidak hanya
berperan sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai penggerak yang
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan bernalar dalam mencari
kebenaran berdasarkan fenomena yang terjadi di masyarakat. Seiring dengan
perkembangan teknologi, penerapan konsep merdeka belajar menjadi semakin

relevan karena memberikan ruang bagi guru dan siswa untuk memanfaatkan

8 D Aziz, “Metode Belajar Interaktif Berbasis Multimedia: Telaah Pembelajaran Ilmu Figh
Di Madrasah Aliyah Laboratorium Di Kota Jambi,” INNOVATIO: Journal for Religious ... 1,no. 2
(2017): 1-15.



kreativitas, inovasi, dan kolaborasi dalam menciptakan sistem pembelajaran

yang lebih fleksibel dan tidak kaku.’

Kurikulum Merdeka memberi beban kerja guru dengan lebih fokus pada
upaya meningkatkan kualitas sumber daya peserta didik dalam proses
pembelajarann, bukan sekadar menyelesaikan tugas-tugas administratif.
Kurikulum Merdeka mengurangi beban administratif guru agar mereka dapat
lebih banyak mencurahkan waktu dan energi dalam membimbing serta

mengembangkan potensi siswa.

Oleh karena itu, kreativitas dari berbagai pihak, baik unit pendidikan,
guru, maupun peserta didik menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran
yang lebih mandiri dan inovatif. Kurikulum Merdeka memberikan individu
ruang lebih luas dan bebas untuk menentukan masa depan sesuai dengan potensi
yang dimiliki, bukan hanya mengikuti tuntutan kurikulum yang kaku.'® Hal ini
dimaksudkan untuk menghindari rasa jenuh belajar dan stres akademik, yang
acapkali mengakibattkan hilangnya rasa percaya diri anak didik. Selain itu,
menjadikan terhambatnya pengembangan kompetensi dan potensinya. Dengan
demikian, sistem pendidikan akan lebih berorientasi pada pengembangan

individu secara menyeluruh, bukan hanya pada pencapaian akademik semata.'!

® Dinda Aulia and Rusi Rusmiati Alliyah, “Implementasi Kurikulum Merdeka : Persepsi
Guru Sekolah Dasar,” Karimah Tauhid 3, no. 3 (2024): 2979-96,
https://doi.org/10.30997/karimahtauhid.v3i3.12209.

10 Rahmat Ryadhush Shalihin, “Enhancing the Islamic Education in Kurikulum Merdeka
through International Benchmarking: A Transdisciplinary Study,” Tarbawi: Jurnal Keilmuan
Manajemen Pendidikan 9, no. 01 (2023): 1-16, https://doi.org/10.32678/tarbawi.v9i01.7985.

! Rendika Vhalery, Albertus Maria Setiyastanto, and Ari Wahyu Laksono, “Kurikulum
Merdeka Belajar Kampus Merdeka: Sebuah Kajian Literatur,” Research and Development Journal
of Education 8,no. 1 (2022): 185-98.



Kemerdekaan guru dalam mengajar menjadi faktor utama dalam
menciptakan pembelajaran yang bermakna dan efektif. Keberhasilan
pembelajaran sangat bergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Jika tujuan
pembelajaran hanya sebatas membantu peserta didik dalam menjawab soal
ujian, maka guru cukup mengajarkan teknik-teknik menjawab soal dengan
benar. Namun, jika tujuan pembelajaran adalah membekali peserta didik dengan
keterampilan untuk menghadapi tantangan kehidupan, konsep merdeka belajar
menjadi pedoman utama bagi guru dalam mengajar. Kurikulum Merdeka
dirancang untuk memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran sehingga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik serta kondisi lingkungan sekitar.
Dengan pendekatan ini, proses belajar menjadi lebih terarah, bermakna dan

reflektif antara guru dan siswa.

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, penting bagi pendidik untuk
menekankan kebebasan, kemandirian, dan kreativitas peserta didik dalam
belajar. Demikian relevan dalam pembelajaran fikih, yang tidak hanya
mengajarkan teori hukum Islam tetapi juga penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, guru harus berperan aktif dalam mendampingi dan
memberikan wawasan kepada peserta didik secara persuasif, bukan hanya
membiarkan peserta didik mencari pemahaman sendiri tanpa bimbingan yang
tepat. Jika kebebasan dalam pembelajaran fikih diberikan tanpa arahan yang
jelas, hal tersebut dapat menimbulkan risiko dalam pemahaman serta penerapan

hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran fikih

berbasis Kurikulum Merdeka adalah diskusi. Metode ini memungkinkan



peserta didik untuk lebih aktif, mandiri, serta mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Namun, dalam penerapannya, guru tetap perlu berperan sebagai
fasilitator yang mengarahkan diskusi agar berjalan dengan baik dan
menciptakan lingkungan belajar yang konstruktif.'> Dengan demikian, konsep
merdeka belajar dalam pembelajaran fikih tidak hanya membebaskan peserta
didik dalam mengeksplorasi pemahamannya, akan tetapi memastikan bahwa

pemahaman tersebut selaras dengan prinsip-prinsip keislaman yang benar.

Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka di MAN Kota
Mojokerto, seluruh elemen madrasah, mulai dari pimpinan hingga peserta didik,
menunjukkan antusiasme positif. Madrasah ini berkomitmen membangun
sistem pendidikan yang mengintegrasikan aspek akademik, karakter, dan
kecakapan hidup dengan pendekatan humanistik dan dinamis. Berdasarkan latar
belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam melalui
penelitian berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran

Fikih Kelas X di MAN Kota Mojokerto.”

Penelitian ini menyoroti bagaimana penerapan kurikulum merdeka
belajar memberikan dampak terhadap metode pembelajaran, keterlibatan siswa,
serta tantangan yang dihadapi oleh guru. Terkait praktiknya, terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan kurikulum merdeka
dalam pembelajaran fikih, di antaranya: a) Minimnya pengalaman dalam

pelaksanaan kurikulum merdeka di sekolah. b) Keterbatasan rujukan dan belum

12 Aam Ridwan Mustopa and Aan Yanuar, “Improving Figh Learning Outcome through
Discussion Method on Qurban and Aqiqah Material in Class X MAN 2 Bandung,” Al-Aulad:
Journal of Islamic Primary Education 2, no. 1 (2023): 15-26.



tersedianya pedoman pembelajaran yang efektif. ¢) Guru belum memahami

sepenuhnya konsep dan hakikat dari Kurikulum Merdeka.

Oleh sebab itu, penelitian peneliti akan berfokus pada proses

implementasi, kendala dan dampak diterapkannya kurikulum merdeka dalam

pembelajaran Fikih berbasis Kurikulum Merdeka di MAN Kota Mojokerto.

B. Fokus Penelitian

1.

Bagaimana peran guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka
pada pembelajaran Fiqih di kelas X MAN Kota Mojokerto?
Bagaimana dampak implementasi kurikulum merdeka terhadap hasil belajar

siswa dalam pembelajaran Fiqih di kelas X MAN Kota Mojokerto?

. Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam implementasi

kurikulum merdeka pada pembelajaran Fiqih di kelas X MAN Kota

Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan peran guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka
pada pembelajaran Fiqih di kelas X MAN Kota Mojokerto.

Untuk menganalisis dampak implementasi kurikulum merdeka terhadap
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Fiqih di kelas X MAN Kota

Mojokerto.

. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam

implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran Fiqih di kelas X MAN

Kota Mojokerto.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan fokus serta tujuan yang telah dirumuskan, penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi positif, baik dalam ranah teoritis maupun

praktis. Manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan di
bidang pendidikan, khususnya dalam konteks pengembangan dan
penerapan pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. Selain itu, hasill
penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi akademik bagi studi

lanjutan yang mengangkatt isu-isu serupa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Kepala Madrasah

Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber masukan
dalam merumuskan kebijakan dan strategi pembelajaran untuk mendukung
pencapaian tujuan pendidikan, khususnya dalam upaya meningkatkan mutu

dan efektivitas pelaksanaan Kurikulum Merdeka di MAN Kota Mojokerto.

b. Bagi Guru

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan alternatif dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, sekaligus memberikan solusi
atas berbagai hambatan yang muncul dalam proses pembelajaran berbasis

Kurikulum Merdeka.



c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil studi ini dapat dijadikan sebagai dasar bagi penelitian lanjutan
yang mengkaji pembelajaran fikih, khususnya dalam konteks implementasi
Kurikulum Merdeka, serta memperluas ruang lingkup penelitian di bidang

pendidikan Islam secara umum.

E. Orisinalitas Penelitian

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai literatur dan penelitian

terdahulu, peneliti belum menemukan adanya karya ilmiah yang secara khusus

membahas tentang pelaksanaan pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka di

MAN Kota Mojokerto. Penelitian-penelitian yang ditemukan hanya bersifat

relevan dan mendekati topik yang dikaji, baik dari segi tema maupun

pendekatan, namun berbeda dalam ruang lingkup, objek, dan fokus kajiannya.

Adapun beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan sebagai berikut:

1.

Zakiyatul Nisa’ (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi
Keterampilan Pembelajaran Abad 21 Berorientasi Kurikulumm Merdeka
pada Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP Al-
Falah Deltasari, Sidoarjo”. Penelitiann ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dan membahas penerapan keterampilan abad ke-21
dalam pembelajaran berbasis proyek pada Kurikulum Merdeka.
Persamaannya terletak pada pembahasan Kurikulum Merdeka, sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus moodel pembelajaran proyek serta objek

penelitian yang berbeda.
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2.

Ineu Sumarsih dkk. (2022) dalam jurnal berjudul “Analisis Implementasi
Kurikulumm Merdeka di Sekolah Penggerak Sekolah Dasar”, yang
mengkaji implemenntasi Kurikulum Merdeka di SDN Guruminda 244,
Kota Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan
kurikulum pada sekolah penggerak jenjang SD. Kesamaaanya ada pada
pembahasan penerapan Kurikulum Merdeka. Adapun perbedaanya terletak
pada fokus permasalahan, dimana studi terdahulu pada Sekolah Dasar,
sedangkann penelitian yang akan dilakukan berfokus pada penerapan
Kurmer di MAN Kota Mojokerto.

Dini Kusumaddianti Nur Alfaeny (2022) dalam penelitiannya “Kesiapan
Guru dalam Mengimplementasikann Kurikulum Merdeka pada Sekolah
Penggerak” menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
(case study). Hasilnya menyimpullkan bahwa para guru di SD Negeri
Baross belum sepenuhnya memahami konsep Kurikulum Merdeka,
sehingga mengalami pelbagai hambatan dan kendala dalam perancangan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

Ummi Inayati (2022) dalam jurnal berjudul “Konsep dan Implementasi
Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Abad 21 di SD/MI” memfokuskan
kajiannya pada konsep dasar dan penerapan Kurikulum Merdeka dalam
konteks pembelajaran abad ke-21. Penelitian ini menekankan pentingnya
peran guru dalam mengimplementasikan misi kurikulum secara optimal di
jenjang SD/MI.

Siti Nur Afiffah (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Problematika

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Mata Pelajaran Pendidikan
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Agama Islam di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo” mengidentifikasi tiga
permasalahan utama, yaitu kesulitan dalam mengubah pola pikir lama,
serta

penerapan pembelajaran diferensiasi yang belum optimal,

keberagaman perangkat pembelajaran dalam satuan pendidikan.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai kebaruan (novelty)

karena secara spesifik meneliti bagaimana pelaksanaan pembelajaran
Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di

MAN Kota Mojokerto, yang belum banyak diangkat dalam penelitiann

sebelumnya.

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

Nama, Judul ..
o Orisinalitas
No penelitian, Persamaan Perbedaan ops
Penelitian
Tahun
1 Zakiyatul Nisa’, | Pada penelitian | Mendeskripsik | Dalam
yang berjudul ini sama-sama | an konsep dan | penelitian ini,
“Implementasi membahas implementasi | peneliti ingin
Keterampilan mengenai kurikulum melakukan
Pembelajaran penerapan merdeka pada | penelitian yang
Abad 21 Kurikulum pembelajaran | membahas
Berorientasi Merdeka. abad ke-21 di | mengenai
Kurikulum SD/ML implementasi
Merdeka pada kurikulum
Pembelajaran merdeka
Projek Pengutan pada Pelajaran
Profil Pelajar fikih.
Pancasila di
SMP Al-Falah
Deltasari
Sidoarjo” (2022)
2 Ineu Sumarsih, | Penelitian Penelitian
Teni Marliyani, | tersebut sama | tersebut
Yadi meneliti terkait | memfokuskan
Hadiyansah, implementasi | guna
Asep Herry kurikulum mengetahui
Hernawan, merdeka, serta mengkaji
Prihantini, metode mengenai
“Analisis penelitian analisis
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Nama, Judul

No penelitian, Persamaan Perbedaan Orlsm.al.ltas
Penelitian
Tahun

implementasi menggunakan | implementasi

kurikulum metode kurikulum

Merdeka”, 2022 | kualitatif merdeka di
dalam sekolah
penggerak

3 Dini kesamaan pada | fokus
Kusumdianti penelitian penelitian yang
Nur Alffaeni. tersebut dilaksanakan
“Kesiapan Guru | dengan yaitu terfokus
dalam penelitian yang | pada kesiapan
mengimplement | peneliti guru dalam
asikan lakukan yaitu | mengimpleme
kurikulum mengenai ntasikan
merdeka pada penerapan kurikulum
sekolah program merdeka.
penggerak.” kurikulum
Tahun 2022. Merdeka.

4 Ummi Inayati, kesamaan pada | mendeskripsik
2022. Konsep penelitian an konsep dan
dan tersebut implementasi
implementasi dengan kurikulum
kurikulum penelitian yang | merdeka pada
merdeka pada peneliti pembelajaran
pembelajaran lakukan yaitu | abad-21 di
abad 21 di mengenai SD/MI.
SD/MI” penerapan

program
kurikulum
Merdeka

5 Siti Nur Affifah | kesamaan pada | fokus
yang berjudul penellitian penelitian yang
“Problematika tersebut yaitu | dilaksanakan
Penerapann pada kajian yaitu terfokus
Kurikulum mengenai pada
Merdeka penerapann problematika
Belajarr Pada Kurikulum Penerapan
Mata Pelajaran | Merdeka pada | Kurikulum
Pendidikan mata Merdeka
Agama Islam di | pelajarann Belajar dalam
SMP Al-Falah Pendidikan Mata Pelajaran

Deltasarri,
Sidoarjo”,2023.

Agama Islam
(PAD).

PAL
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F. Definisi Istilah
Untuk memperjelas makna konsep dalam penelitian mengenai
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum
Merdeka di MAN Kota Mojokerto, serta menghindari interpretasi yang ambigu,
maka beberapa istilah yang digunakan dalam penelitiann ini dijelaskan sebagai

berikut:
1. Implementasi

Secara etimologis, implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan,
dan dalam praktiknya melibatkan transformasi ide, konsep, atau kebijakan
menjadi tindakan operasional untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
Implementasi juga dapat diartikan sebagai penyediaan sarana untuk
melaksanakan sesuatu sehingga dapat menimbulkan dampak atau pengaruh

terhadap suatu hal.'?

Implementasi dalam penelitian ini dimaknai sebagai proses nyata
penerapan Kurikulum Merdeka oleh guru Fikih kelas X MAN Kota Mojokerto.
Implementasi tersebut tampak sejak tahap perencanaan, di mana guru
menyiapkan perangkat ajar, modul, serta strategi pembelajaran sesuai prinsip
Kurikulum Merdeka. Pada tahap pelaksanaan, guru mengupayakan
pembelajaran yang lebih partisipatif melalui diskusi, kerja kelompok, dan
model berbasis proyek agar siswa dapat memahami materi fikih secara

mendalam dan aplikatif. Selanjutnya pada tahap evaluasi, guru melakukan

13 Usman Usman, “Implementasi Manajemen Modern Dalam Mewujudkan Good
University Governance,” Jurnal Manajemen Bisnis Dan Keuangan 5, no. 1 (April 2024): 80-92,
https://doi.org/10.51805/jmbk.v5i1.189.
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penilaian formatif maupun sumatif yang tidak hanya menekankan aspek
kognitif, tetapi juga menilai sejauh mana siswa mampu mempraktikkan hukum-
hukum fikih dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, implementasi
dalam penelitian ini tidak sekadar pelaksanaan kebijakan, melainkan wujud
konkret adaptasi guru Fikih terhadap Kurikulum Merdeka agar pembelajaran
berlangsung lebih kontekstual, bermakna, dan berorientasi pada pembentukan

karakter religius.

2. Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka adalah kebijakan pendidikan yang dicetuskan oleh
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Nadiem Anwar
Makarim, yang memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan, pendidik,
dan peserta didik dalam mengelola kelas belajar, sehingga capaian belajar
terpenuhi. Merdeka belajar dalam Kurmer menekankan pada otonomi
pembelajaran, pengembangan potensi individu secara optimal, dan penyesuaian
pembelajaran dengan karakteristik peserta didik. Para praktiknya di sekolah,
kurikulum ini mendorong pendidik untuk terlebih dahulu memahami esensi
kebebasan belajar agar dapat mengarahkan peserta didik dalam membentuk

karakter unggul baik secara akademik maupun non-akademik.

. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis
telah memberikan kekhususan mengenai hal tersebut dalam sistematika

pembahasan sebagai berikut:
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BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memuat uraian awal sebagai pengantar penelitian yang
memberikan gambaran umum mengenai latar belakang permasalahan, fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penellitian, orisinalitas

penelitiann, definisi istilah, serta sistematika pembahasan secara keseluruhann.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi landasan teori dan kajian pustaka yang relevan dengan
penelitian. Pokok bahasan dalam bab ini meliputi konsep dan karakteristik
Kurikulum Merdeka, peran guru dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka, kajian mengenai mata pelajaran Fikih, dampak penerapan Kurikulum
Merdeka terhadap prestasi siswa, serta kendala yang dihadapi guru dan siswa

dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Fikih.

BAB III METODE PENELITIAN

Penelitian Bab ini menguraikan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek penelitian, jenis dan sumber data, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data, serta langkah-langkah analisis data

yang digunakann dalam pelaksanaan penelitian ini.

BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Bab ini menyajikan data yang diperoleh dari lapangan, berupa gambaran
umum MAN Kota Mojokerto serta temuan penelitian terkait implementasi
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Fikih kelas X. Data yang dipaparkan

mencakup peran guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka, dampaknya
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terhadap hasil belajar siswa, serta kendala yang dihadapi selama proses

pembelajaran.

BAB V PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis mendalam terhadap hasil penelitian dengan
memadukan temuan lapangan dan teori yang relevan. Pembahasan difokuskan
pada bagaimana peran guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka,
bagaimana dampak kurikulum tersebut terhadap hasil belajar siswa, serta apa
saja kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam pembelajaran Fikih berbasis

Kurikulum Merdeka.

BAB VI PENUTUP

Bagian ini berisikan sebuah kesimpulan akhir dari hasil penelitian dan
saran yang membangun berkaitan dengan hasil penelitian di lapangan yang

telah dijelaskan di bab empat.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Kurikulum Merdeka

Mendikbud ristek Nadiem Anwar Makarim resmi meluncurkan
nama baru dari kurikulum prototipe yang diberi nama kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih
luwes serta berpusat pada materi mendasar serta mengembangkan keunikan
dan kemampuan siswa. “Kemendikbud menyatakan ada 4 gagasan
perubahan yang menunjang dengan adanya merdeka belajar program itu
berhubungan dengan Ujian Berstandar Nasional (USBN), Ujian Nasional
(UN), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Peraturan
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Zonasi”. Kurikulum yang berdiri
sendiri dirancang untuk mendukung pemulihan pembelajaran dari pandemi

COVID-19.

Keleluasaan belajar bagi guru ataupun siswalah yang ditekankan
dalam merdeka belajar. “Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
mendefinisikan merdeka belajar sebagai sebuah proses pembelajaran yang
memberikan keleluasaan dan wewenang kepada setiap institusi pendidikan
agar terbebas dari administrasi yang berbelit”. “Asumsi utama merdeka
belajar adalah pemberian kepercayaan kepada guru sehingga guru merasa
merdeka dalam melaksanakan pembelajaran”. Suasana belajar lebih
nyaman, guru dan murid bisa lebih santai berdiskusi, belajarbisa di luar
kelas yang tidak hanya mendengarkan penjelasan guru,tapi lebih

membentuk keberanian, mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab, sopan,
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berkompetensi, dan tidak hanya mengandalkan sistem ranking yang
menurut beberapa survei hanya meresahkan anak dan orang tua” Adapun
Konsep Merdeka Belajar menurut pendapat Fauzi (2022) adalah
mengembalikan sistem pendidikan nasional kepada esensi undang-undang
untuk memberikan kemerdekaan sekolah menginterpretasi kompetensi

dasar kurikulum menjadi penilaian mereka.'*

Kurikulum Merdeka, yang juga dikenal sebagai Kurikulum
Prototipe, merupakan model kurikulum baru yang menawarkan fleksibilitas
lebih tinggi dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya. Kurikulum ini
menitikberatkan pada penguasaan materi inti (esensial), pembentukan
karakter, serta peningkatan kompetensi siswa. Salah satu ciri khasnya
adalah penerapan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan
kolaboratif, dengan memberikan keleluasaan lebih besar bagi guru, peserta
didik, dan institusi pendidikan dalam merancang dan menjalankan proses

pembelajaran di sekolah.

Kebebasan dalam pembelajaran turut tercermin dalam ketersediaan
berbagai perangkat ajar yang disediakan bagi pendidik. Guru dapat
memanfaatkan berbagai sumber, seperti asesmen literasi, modul
pembelajaran, buku teks, dan platform digital. Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek) juga menyediakan

aplikasi Merdeka Mengajar dalam bentuk web dan versi Android, guna

14 Achmad Fauzi, “Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Penggerak,” Pahlawan:
Jurnal Pendidikan-Sosial-Budaya 18, no. 2 (2022): 18-22, https://doi.org/10.57216/pah.v18i2.480.
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mendukung guru dalam mengakses dan menggunakan materi ajar sesuai

dengan kebutuhan masing-masing.'®

Kurikulum ini dirancang untuk mendorong perkembangan siswa
secara menyeluruh, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun
karakter, dengan tujuan membentuk profil pelajar Pancasila yang tangguh
dan siap menghadapi tantangan masa depan. Sebagai respons terhadap
dampak kemunduran pendidikan akibat pandemi, Kurikulum Merdeka hadir
sebagai alternatif solusi yang menekankan kebebasan belajar (Merdeka
Belajar). Melalui pendekatan ini, guru dan kepala sekolah diberi ruang
untuk merancang serta mengembangkan pembelajaran yang menyesuaikan

dengan kondisi dan potensi siswa di satuan pendidikan masing-masing.

Lebih jauh, kurikulum ini menandai pergeseran paradigma dalam
sistem pendidikan nasional. Pergeseran tersebut meliputi penguatan peran
guru sebagai aktor utama dalam proses belajar-mengajar, pengurangan
regulasi pembelajaran yang seragam dan mengikat, serta pemberdayaan
student agency, yaitu kemampuan siswa untuk terlibat secara aktif dan

mandiri dalam merancang serta mengevaluasi proses belajarnya sendiri.

Implementasi Kurikulum Merdeka, yang secara resmi mulai
diterapkan pada tahun ajaran 2022/2023, menjadi objek yang menarik untuk
diteliti. Hal ini dikarenakan perubahan kurikulum tidak hanya menyentuh

substansi pembelajaran, tetapi juga berdampak pada metode, pendekatan,

15 Diah Lestari, Masduki Asbari, and Eka Erma Yaniki, “Kurikulum Merdeka: Hakikat
Kurikulum Dalam Pendidikan,” JOURNAL OF INFORMATION SYSTEMS AND MANAGEMENT
2,n0. 5 (2023): 85-88, https://doi.org/10.62214/jayu.v1i2.129.
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dan durasi waktu yang dibutuhkan untuk mengukur keberhasilannya. Oleh
karena itu, penting untuk menelaah pelaksanaan kurikulum ini di berbagai
jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga tingkat menengah atas

(SMA/MA), guna memahami tantangan dan keberhasilannya di lapangan.'®

Dalam konteks pembangunan nasional, pendidikan merupakan
fondasi utama. Kurikulum Merdeka dirancang sebagai strategi kebijakan
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional melalui pendekatan yang
memberdayakan siswa dan selaras dengan tuntutan keterampilan abad ke-
21. Oleh sebab itu, kajian teoritis yang mendalam diperlukan untuk menilai
efektivitas perumusan, penerapan, dan dampak Kurikulum Merdeka

terhadap peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.'’

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa sejumlah
pakar di bidang pendidikan telah mengemukakan pandangan mereka
mengenai Kurikulum Merdeka, serta menekankan pentingnya kajian
kebijakan ini melalui berbagai sudut pandang teoretis. Kurikulum Merdeka
dirancang untuk meningkatkan kemandirian peserta didik sekaligus
mendukung proses pembelajaran yang berorientasi pada siswa. Kurikulum
ini menitikberatkan pada aspek pemberdayaan individu serta penguatan

kompetensi yang relevan dengan tantangan dan kebutuhan abad ke-21.

16 Maya Setia Priyadi et al., “Kendala Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah
Dasar,” Griya Cendikia 9, no. 1 (2024): 114-21, https://doi.org/10.47637/griyacendikia.v9i1.1094.

17 Okita Maya Asiyah and Muhammad Fahmi Jazuli, “Inovasi Pembelajaran PAI Abad 21,”
Ta’lim Diniyah: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (2022).
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2. Peran Guru dalam Mengemplementasikan Kurukulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan suatu inovasi dalam sistem
pendidikan nasional Indonesia yang dirancang untuk memberikan ruang
kebebasan serta fleksibilitas bagi sekolah dan pendidik dalam mengelola
proses pembelajaran. Penerapan kurikulum ini dilaksanakan secara bertahap
dan menyesuaikan dengan kondisi di lapangan, dimulai dari sejumlah
sekolah percontohan sebagai pelaksana awal. Hingga saat ini, tercatat
hampir 70 persen satuan pendidikan di Indonesia telah mulai menerapkan
Kurikulum Merdeka melalui berbagai jalur, seperti Program Sekolah
Penggerak, SMK Pusat Keunggulan, serta jalur mandiri. Kurikulum ini
bertujuan menciptakan model pembelajaran yang lebih relevan, berpusat
pada kebutuhan siswa, dan disesuaikan dengan potensi serta karakteristtik

individu peserta diddik.'®

Peran Guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
sangat vital, guru memiliki peran yang sangat penting sebagai fasilitator
pembelajaran yang tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga membimbing
dan memberdayakan siswa agar lebih aktif dan mandiri dalam belajar. Guru
harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang fleksibel dan
berpusat pada siswa, sesuai dengan prinsip utama dari Kurikulum Merdeka.
Hal ini menuntut guru untuk lebih kreatif dalam merancang strategi
pembelajaran yang adaptif, menyesuaikan materi dengan kebutuhan serta

potensi peserta didik. Selain itu, guru juga bertindak sebagai motivator dan

¥ Amelia Dwi Damayanti, Azka Nidaul Jannah, and Neli Agustin, “Implementasi
Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Smp Muhammadiyah 19
Sawangan,” in Seminar Pendidikan Dan Publikasi llmiah, 2024, 1778-85.
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inovator dalam pembelajaran. Dalam Kurikulum Merdeka, siswa diberikan
kebebasan untuk mengeksplorasi dan memahami materi sesuai dengan
minat serta kemampuan mereka. Oleh karena itu, guru harus mampu
memberikan dorongan yang tepat agar siswa lebih aktif dalam mencari
informasi dan mengembangkan pemahaman mereka sendiri. Selain itu, guru
juga perlu memanfaatkan berbagai sumber belajar, seperti teknologi digital

dan metode interaktif, agar pembelajaran lebih menarik dan efektif.!’

Di sisi lain, guru juga memiliki peran sebagai penilai dan
pembimbing dalam menilai kemajuan belajar siswa. Evaluasi dalam
Kurikulum Merdeka tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada
proses pembelajaran itu sendiri. Guru harus mampu memberikan umpan
balik yang membangun serta menyesuaikan pendekatan pembelajaran
berdasarkan perkembangan masing-masing siswa. Dengan demikian,
implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan lebih optimal dan mampu

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.

Dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka, guru memegang peranan
strategis dalam menciptakan proses pembelajaran yang transformatif dan
berpusat pada peserta didik. Adapun bentuk-bentuk peran guru tersebut

meliputi:

Y Dewi Umi Qulsum and Hermanto, “Peran Guru Penggerak Dalam Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Sebaga Ketahanan Pendidikan Karakter Abad 21,” Jurnal Ketahanan Nasional 28,
no. 3 (2022), https://doi.org/10.22146/jkn.71741.

23



a. Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning)

Guru berperan dalam merancang pembelajaran yang
mengintegrasikan proyek-proyek nyata dan kontekstual, yang
memungkinkan siswa mengeksplorasi isu-isu terkini dan relevan dalam
kehidupann sehari-hari. Melalui pendekatan ini, siswa dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kemampuan

bekerja sama, serta komunikasi yang efektif.

b. Pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran

Guru menyesuaikan strategi dan metode pengajaran berdasarkan
perbedaan karakteristik siswa, baik dari segi kebutuhan belajar, minat,
maupun gaya belajar. Hal ini dilakukan untuk memastikan setiap peserta
didik memperoleh pengalaman belajar yang optimal sesuai dengan

potensi masing-masing.

c. Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Peran guru juga mencakup pembinaan karakter siswa
berdasarkan enam dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila, yaitu:
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia, mandiri, gotong royong, berkebinekaan global, bernalar kritis,

dan kreatif.

d. Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran

Pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu sarana penting

untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.
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Guru diharapkan mampu menggunakan berbagai platform digital untuk

memperluas akses informasi serta sebagai sumber belajar alternatif.

Pengelolaan kurikulum yang fleksibel

Dalam Kurikulum Merdeka, sekolah diberikan keleluasaan
untuk menyusun dan menyesuaikan kurikulum sesuai dengan kebutuhan
lokal dan potensi peserta didik. Guru berperan dalam menyusun
program pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kondisi

lingkungan sekolah.

Pelaksanaan asesmen komprehensif dan berkelanjutan

Penilaian dalam Kurikulum Merdeka tidak terbatas pada capaian
akademik semata, tetapi juga mencakup proses pembelajaran dan
pembentukan karakter siswa. Guru perlu melakukan asesmen secara

holistik untuk memantau perkembangan siswa secara menyeluruh.

. Keterlibatan orang tua dan masyarakat

Guru juga mendorong partisipasi aktif dari orang tua serta
masyarakat dalam proses pendidikan. Kolaborasi ini bertujuan untuk
memperkaya pengalaman belajar dan membangun ekosistem

pendidikan yang inklusif.

. Pendorong pembelajaran mandiri

Guru memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan

kemandirian dalam belajar, termasuk dalam hal manajemen waktu,
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pencarian sumber belajar, serta tanggung jawab terhadap proses

belajarnya sendiri.
i. Peningkatan kapasitas profesional guru

Agar mampu menjalankan peran-perann tersebut secara
maksimal, guru mendapatkan dukungan melalui berbagai program
pelatihan dan pengembangan kompetensi, sehingga mampu mengajar

secara kreatif dan adaptif sesuai semangat Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka telah memberikan banyak kesempatan kepada
siswa untuk leluasa mengeksplorasi kapabilitas dan kemampuan belajar.
Kurikulum ini dirancang lebih mudah berbaur serta lebih difokuskan pada
materi esensial dan pengembangan karakter serta kompetensi peserta
didik.?° Oleh sebab itu, peran guru sangatlah penting dalam manajemen
mengajar di kelas, agar supaya penerapan kurikulum merdeka materi figh

bisa mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.

3. Dampak Penerapan Kurikulum Merdeka terhadap Prestasi Siswa

Penerapan Kurikulum Merdeka memberikan dampak yang
signifikan terhadap prestasi siswa, baik dalam aspek akademik maupun non-
akademik. Salah satu dampak positifnya adalah peningkatan kemandirian
dan kreativitas siswa dalam belajar. Kurikulum ini memberikan kebebasan
bagi siswa untuk mengeksplorasi materi sesuai dengan minat dan bakat

mereka, sehingga mereka lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.

20 Ain Nur Safira, Ani Rakhmawati, and Muhammad Aditya Wisnu Wardana,
“Implementation of the Independent Curriculum in Indonesian Language Subjects in Class VII of
Smp Negeri 2 Batang,” Bahtera: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra 22, no. 2 (2023): 123-36,
https://doi.org/10.21009/bahtera.222.01.
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Dengan adanya pendekatan berbasis proyek dan metode pembelajaran yang
lebih interaktif, siswa menjadi lebih aktif dalam memahami konsep daripada
sekadar menghafal materi. Hal ini berkontribusi pada peningkatan hasil

belajar mereka.

Selain itu, Kurikulum Merdeka juga mendorong pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan problem-solving, sangat penting bagi
peningkatan prestasi akademik siswa. Pendekatan yang berpusat pada siswa
memungkinkan mereka untuk lebih banyak berdiskusi, menganalisis, serta
mencari solusi atas permasalahan yang diberikan dalam pembelajaran.
Dengan demikian, mereka tidak hanya unggul dalam teori tetapi juga dalam

penerapan ilmu dalam kehidupan sehari-hari.

Di sisi lain, Kurikulum Merdeka juga berdampak pada penguatan
karakter dan soft skills siswa, seperti kerja sama, kepemimpinan, dan
kemampuan beradaptasi. Dengan adanya kebebasan dalam memilih cara
belajar dan tugas yang lebih variatif, siswa lebih siap menghadapi tantangan
akademik maupun dunia kerja di masa depan. Meskipun demikian,
tantangan dalam implementasi kurikulum ini tetap ada, seperti kesiapan
guru dan fasilitas sekolah. Namun, dengan persiapan yang matang,
Kurikulum Merdeka dapat menjadi salah satu faktor yang meningkatkan

kualitas pendidikan dan prestasi siswa secara keseluruhan.?!

2l Sabariah, “Pemanfaatan Hasil Evaluasi Dan Refleksi Pelaksanaan Evaluasi Belajar,”
Jurnal Tazkiya UINSU TX, no. 2 (2020): 123-33.
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4. Kendala yang Dihadapi Guru dan Siswa dalam Implementasi

Kurikulum Merdeka

Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah menghadapi berbagai
tantangan, baik dari sisi guru maupun siswa. Salah satu kendala utama yang
dihadapi guru adalah kurangnya pemahaman dan kesiapan dalam
menerapkan kurikulum baru. Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk
lebih fleksibel dan kreatif dalam menyusun materi serta metode
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Namun, tidak semua guru memiliki
pengalaman dan keterampilan dalam mendesain pembelajaran yang sesuai
dengan prinsip kurikulum ini. Selain itu, keterbatasan pelatihan dan
pendampingan yang diberikan kepada guru juga menjadi hambatan dalam

menjalankan kurikulum secara optimal.

Sedangkan siswa menghadapi kesulitan dalam beradaptasi dengan
pendekatan belajar yang lebih mandiri. Kurikulum Merdeka menekankan
pembelajaran berbasis proyek dan eksplorasi, mengharuskan siswa lebih
aktif dalam mencari dan memahami materi sendiri. Namun, tidak semua
siswa memiliki kemampuan belajar mandiri yang baik. Beberapa dari siswa
masih terbiasa dengan metode pembelajaran konvensional yang lebih
terstruktur dan bergantung pada penjelasan guru, sehingga mengalami

kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan sistem yang lebih fleksibel ini.

Selain aspek pedagogis, kendala lainnya adalah terbatasnya fasilitas
dan sumber daya pendukung di beberapa sekolah. Kurikulum Merdeka
mendorong penggunaan teknologi dan berbagai sumber belajar yang

variatif, tetapi tidak semua sekolah memiliki akses yang memadai terhadap
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perangkat teknologi dan bahan ajar yang sesuai. Keterbatasan sarana seperti
laboratorium, perpustakaan yang lengkap, atau akses internet yang stabil
dapat menghambat efektivitas penerapan kurikulum ini. Hal ini menjadi
tantangan bagi sekolah-sekolah yang berada di daerah dengan keterbatasan

infrastruktur pendidikan.??

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, diperlukan upaya
bersama dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sekolah, dan orang tua.
Pelatihan yang lebih intensif bagi guru, penyediaan fasilitas yang lebih
memadai, serta bimbingan bagi siswa dalam membangun kemandirian
belajar menjadi langkah penting dalam mendukung keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka.?> Dengan adanya solusi yang tepat,
kurikulum ini dapat diterapkan dengan lebih efektif dan memberikan

manfaat yang maksimal bagi dunia pendidikan.

5. Mata Pelajaran Fiqih

Pembelajaran Fiqih kelas di sekolah dengan Kurikulum Merdeka
menekankan pada kebebasan, kemandirian, dan kreativitas peserta didik.
Tujuan dari implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Figih

adalah agar pelajaran Fiqih lebih mudah dipahami dan lebih menyenangkan.

Tahapan-tahapan implementasi Kurikulum Merdeka pada mata

pelajaran Fiqih di sekolah dapat dijelaskan sebagai berikut:

22 Nia Amelia, Eka Tusyana, and Seka Andrean, “Problematika Guru Dalam Menerapkan
Kurikulum Merdeka Belajar,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan IImu Tarbiyah 10, no. 1 (2023): 1-10,
https://doi.org/10.30821/hijri.v10i1.11307.

23 Nida Nadiya, “Supervisi Guru Dalam Pengembangan Mutu Pendidikan,” Educatioan!
Journal: General and Specific Research 3, no. 2 (2023): 343-54.
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a. Perencanaan Pembelajaran Fikih

Dimulai dari administrasi oleh guru mapel, guru Figih mengikuti
pelatihan dan diklat, membentuk tim pengajar untuk mengakses
informasi dan berbagi (sharing) berbagai informasi antarguru bidang
pelajaran berkaitan dengan keperluan atau hal yang perlu dipersiapkan,
dilaksanakan dan dievaluasi. Setelah itu, dilakukanlah perbaikan

pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

b. Pelaksanaan Pembelajaran Figih

Guru memberikan motivasi dan panduan untuk melihat,
mengamati, membaca, dan menuliskan kembali atau diberi tayangan
dan bahan bacaan terkait materi. Guru memberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi hal-hal yang belum dipahami terkait dengan materi.
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk berdiskusi,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang dan saling bertukar

informasi.

c. Evaluasi Pembelajaran Fiqih

Evaluasi ini yang dilakukan guru Fiqih dilakukan diawal

sebelum pelaksanaan pembelajaran yang disebut dengan asesmen awal.

Dengan demikian, dalam implementasinya di lingkungan sekolah,
guru mata pelajaran Fikih berperan dalam menumbuhkan kemandirian
peserta didik melalui pembiasaan interaksi yang positif dan optimal antar
siswa. Melalui pendekatan pembelajaran Fikih yang berbasis Kurikulum

Merdeka serta kreativitas guru dalam mengadopsi berbagai model dan
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metode pembelajaran, madrasah dapat menjadi ruang belajar yang
menyenangkan, menarik, dan mampu mendorong peserta didik untuk

mengembangkan keterampilan belajarnya secara aktif.?*

B. Kerangka Pikir
Hubungan antara variabel disusun dalam kerangka berpikir, yang
didasarkan pada berbagai teori yang sudah dijelaskan sebelumnya. Kerangka
pikir penelitian ini menggambarkan hubungan antara konsep Kurikulum
Merdeka, peran guru Fikih dalam mengimplementasikannya, proses
pembelajaran Fikih di kelas X MAN Kota Mojokerto, serta dampak dan kendala
yang muncul dari implementasi tersebut. Secara skematis, kerangka pikir

penelitian dapat dilihat pada bagan berikut:

[ Implementasi Kurikulum Merdeka ]

[ Peran Guru Fikih MAN Kota Mojokerto ]

Dampak Kendala

Evaluasi Implementasi Kurikulum Merdeka
dalam Pembelajaran Figih di MAN Kota

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

24 Dhukha Faridhatul Agiyak, “Implementation of the Independent Curriculum in Figh
Learning for Class X Students at MAN 2 Malang,” VICRATINA : Jpurnal of Islamic Education 5,
no. 2 (2020): 17-23.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengungkap secara
mendalam fenomena implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
Fikih di kelas X MAN Kota Mojokerto. Peneliti tidak berfokus pada angka atau
perhitungan statistik, melainkan pada pemahaman yang mendalam mengenai

proses, pengalaman, dan makna yang dialami oleh guru maupun siswa.

Jenis penelitian deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti
menggambarkan secara rinci bagaimana guru Fikih merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berdasarkan Kurikulum
Merdeka. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menelaah peran guru dalam
mengimplementasikan  kurikulum, mengungkap dampaknya terhadap
keterlibatan dan hasil belajar siswa, serta mengidentifikasi berbagai kendala

yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung.

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian implementasi Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran Fiqih di kelas X MAN Kota Mojokerto adalah bagian dari
upaya untuk memahami bagaimana kurikulum ini diterapkan dalam lingkungan
madrasah aliyah. Kurikulum Merdeka menekankan fleksibilitas dalam
pembelajaran, guru memiliki kebebasan untuk menyesuaikan materi sesuai
dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk

mengeksplorasi bagaimana konsep tersebut diwujudkan dalam pembelajaran
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Fiqgih, baik dari segi metode pengajaran, sumber belajar yang digunakan,

maupun keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Selain itu, berfokus pada tantangan yang dihadapi oleh guru dan siswa
dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Setiap perubahan
kurikulum tentu membawa berbagai kendala, seperti kesiapan tenaga pendidik,
ketersediaan bahan ajar, serta pemahaman siswa terhadap pendekatan yang
lebih mandiri dalam belajar. Oleh karena itu, melalui penelitian ini, diharapkan
dapat teridentifikasi berbagai hambatan yang muncul dalam pelaksanaan
pembelajaran Fiqih, serta solusi yang telah atau dapat diterapkan untuk

mengatasi kendala tersebut.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di MAN Kota Mojokerto, sebuah Madrasah Aliyah
Negeri yang berada di Kota Mojokerto, Jawa Timur. Peneliti memilih sebagai
lokasi penelitian karena telah menerapkan Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran Fiqih untuk kelas X. Selain itu, MAN Kota Mojokerto memiliki
lingkungan pendidikan berbasis agama yang sejalan dengan fokus penelitian

mengenai penerapan kurikulum dalam mata pelajaran Fiqih.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan dilakukan langsung di
kelas X yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Interaksi dengan guru
Fiqih, siswa, serta pihak sekolah akan menjadi bagian penting dalam memahami
bagaimana kurikulum merdeka dijalankan. Selain ruang kelas sebagai tempat

utama pengamatan, penelitian juga dapat mencakup ruang guru, perpustakaan,
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serta fasilitas penunjang lainnya yang berperan dalam proses pembelajaran
Fiqih.
. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas X di MAN Kota
Mojokerto yang terlibat dalam penerapan Kurikulum Merdeka mata pelajaran
Figih. Guru yang mengajar Fiqih menjadi subjek utama karena mereka memiliki
peran penting dalam merancang dan mengimplementasikan metode
pembelajaran sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Guru juga berperan
dalam menyesuaikan materi agar lebih fleksibel dan relevan dengan kebutuhan

serta karakteristik siswa.

Selain guru, siswa kelas X di MAN Kota Mojokerto juga menjadi subjek
penelitian merupakan peserta didik yang mengalami langsung proses
pembelajaran Figih dengan pendekatan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini akan
mengamati bagaimana siswa beradaptasi dengan metode pembelajaran yang
lebih mandiri, berbasis proyek, dan eksploratif. Pemahaman siswa kela x
terhadap materi Fiqih, keterlibatan dalam diskusi, serta tingkat partisipasi dalam

kegiatan pembelajaran menjadi aspek penting dalam penelitian ini.

. Data Dan Sumber Data

Menurut Lofland and Lofland dalam Lexy J. Moleong, sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Bagian ini datangnya

dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan
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statistik.”> Sumber dan jenis data yang diambil peneliti dalam penelitiann ini
berupa tindakan dan kata-kata sebagai sumber data utama, dan arsip dokumen-
dokumen sebagai data pendukung atau data sekunder. Adapun sumber data

dalam penelitian ini meliputi:
1. Data primer

Data primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diperoleh sendiri oleh
peneliti langsung dari subjek atau objek penelitian seperti Dokumen
Kurikulum Merdeka dari MAN Kota Mojokerto. Data primer diperoleh
peneliti dengan melakukan observasi, dan wawancara dengan guru mata

pelajaran Fiqih, dan siswa kelas X MAN Kota Mojokerto.
2. Data sekunder

Data sekunder, yaitu data penunjang selain dari data primer, data ini
digunakan sebagai bahan pendukung dalam pembahasan penelitian ini. Data
ini biasanya berbentuk dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.
Data sekunder dalam penelitian ini meliputi dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan penelitian, seperti foto-foto tentang Kurikulum Merdeka

Dalam Pembelajaran Fiqih Kelas X D1 MAN Kota Mojokerto.

25 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2018).
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a) Data Kehadiran dan Kinerja Guru Fiqih Kelas X

Data dari pihak tata usaha atau waka kurikulum terkait intensitas
kehadiran, pelatihan guru, dan keterlibatan guru dalam pelatihan

Kurikulum Merdeka.

b) Statistik Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran

Data keaktifan siswa dalam diskusi, presentasi, dan pengerjaan proyek

yang diambil dari catatan guru atau jurnal mengajar.

F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitataif ini, peneliti menggunakan beberapa
instrumen untuk memeroleh data yang lengkap. Instrumen-instrumen ini

meliputi:

1. Pedoman Wawancara

Panduan wawancara atau interview merupakan kumpulan
pertanyaan atau topik bahasan yang digunakan selama proses wawancara
untuk melakukan penguumpulann data. Instrumen ini berfungsi sebagai
kerangka bagi peneliti untuk menggali informasi secara mendalam dan
terarah dari narasumber. Selain itu, panduan ini juga mencantumkan contoh

pertanyaan yang dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan wawancara.

2. Checklist Observasi

Checklist atau daftar periksa observasi adalah alat bantu yang
digunakan peneliti untuk mencatat berbagai aspek penting selama proses

pengamatan. Daftar ini berisi item-item atau variabel tertentu yang diamati
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guna memastikan data yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian.
Dengan adanya checklist ini, proses observasi menjadi lebih sisttematis dan

terorganisir.

3. Pedoman Studi Dokumentasi

Panduan dokumentasi memberikan arahan kepada peneliti dalam
mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen tertulis yang relevan
dengan topik penelitian. Panduan ini memuat jenis-jenis dokumen yang
perlu dikaji, teknik pengumpulan dokumen, serta aspek-aspekk penting

yang harus dianalisis dalam data tertulis tersebut.

G. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan tiga metode dalam pengumpulan data yang

umum dilakukan dalam penelitian kualitatif, yaitu sebagai berikutt:

1. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak
yaitu pewawancara yang bertugas memberikan pertanyaan dan narasumber
memberikan tanggapan/jawaban dari pewawancara. Ada beberapa macam

cara yang bisa dilakukan dalam mengadakan wawancara, antara lain:

a) Wawanacara Terstruktur

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
jika peneliti sudah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan
diperoleh. Oleh karena itu dalam dalam wawancara ini penelti harus

menggunakan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
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b)

tertulis dan alternatif jawaban juga sudah disiapkan. Dalam
pelaksanaanya, peneliti melakukan wawancara kepada kepala madrasah
MAN Kota Mojokerto, Waka Kurikulum MAN Kota Mojokerto, 2 Guru
fikih MAN Kota Mojokerto dan 2 siswa kelas X MAN Kota Mojokerto.
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan sejak bulan April 2025 sampai

Juni 2025 di MAN Kota Mojokerto.

Wawancara Semi Terstruktur

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview,
dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang
diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang dikemukakan oleh informan/narasumber. Bentuk wawancara yang
digunakan dalam penelitian menggunakan wawancara semi terstruktur
dalam mendapatkan informasi, kepada kepala madrasah MAN Kota
Mojokerto, Waka kurikulum MAN Kota Mojokerto, 2 guru mata
pelajaran figh di MAN Kota Mojokerto dan 2 siswa kelas X. Peneliti
melaksanakan wawancara secara teliti dan mencatat apa yang dijelaskan
oleh narasumber tentang penerapan Kurikulum Merdeka dalam prosess
pembelajaran Figih Kelas X Di MAN Kota Mojokerto. Penelitian
dilaksanakan sejak bulan April 2025 sampai bulan Juni 2025 di lokasi

penelitian MAN Kota Mojokerto.
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2. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
memiliki karakteristik khusus dibandingkan dengan metode lainnya, seperti
wawancara dan angket. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan observasi
partisipatif, yaitu dengan turut serta dalam aktivitas keseharian subjek yang
diamati. Artinya, peneliti tidak hanya mengamati secara pasif, tetapi juga
terlibat langsung dalam aktivitas yang dilakukan oleh informan, merasakan

pengalaman mereka, serta memahami dinamika sosial yang terjadi.

Dengan pendekatan observasi partisipann, informasi yang diperoleh
menjadi lebih kaya, mendalam, dan mampu menggambarkan makna-makna
di balik perilaku yang tampak. Sebagai contoh, dalam konteks satuan
pendidikan, peneliti dapat berperan sebagai guru untuk mengamati interaksi
antara guru dan siswa, antusiasme belajar peserta didik, relasi antarpendidik
di lingkungan sekolah, serta pelbagai tantangan yang dihadapi dalam proses

pebelajaran.

Dalam penelitian yang dilaksanakan mulai dari bulan April 2025
sampai Juni 2025 di MAN Kota Mojokerto, peneliti melaksanakan
observasi dengan menjadi masyarakat madrasah di MAN Kota Mojokerto,
pembelajaran figh di kelas x peneliti mengamati karena menjadi objek
penelitian peneliti, disamping itu peneliti ikut terlibat dalam pembelajaran
sebagai guru kelas dalam penerapan kurikulum merdeka, mengamati

dampak penerapan kurikulum merdeka dan tahapan — tahapan implementasi
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kurikulum merdeka materi figh di MAN Kota Mojokerto mencakup
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan oleh pihak MAN

Kota Mojokerto.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam metode pengumpulan data ini berisikan foto,
file atau sebagainya sebagai pendukung bukti penelitian. Dokumen dapat
memberikan rincian spesifik yang mendukung dalam penelitian. Jenis

dokumentasi antara lain:

a) Dokumen pribadi, misalnya buku harian, surat-surat, foto, film,
rekaman, dan lain-lain.
b) Dokumen resmi, misalkan hasil rapat, usulan peraturan kebijakan, daftar

peserta didik, rapot, ijazah, RPP atau modul ajar.

Penelaahan dokumentasi oleh peneliti dilakukan untuk memeroleh
data tentang latar bellakang berdirinya sekolah, profil sekolah, visi, misi,
struktur organisasi, struktur kurikulum, data guru, data siswa, program
kegiatan madrasah. Selain itu, penelaahan dokumen juga dilakukan
terhadap raport hasil belajar siswa dan arsip dokumen lain yang relevan
untuk mengetahui bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada materi
figih dan dampaknya terhadap prestasi siswa di MAN Kota Mojokerto.
Pelaksanaan penelaahann dokumentasi di MAN Kota Mojokerto
dilaksanakan peneliti dari bulan April sampai Juni tahun 2025 di MAN Kota

Mojokerto.

H. Keabsahan Data
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1.

Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti kembali
ke lokasi penelitian secara berulang selama dua bulan (Juli-Agustus 2025)
di MAN Kota Mojokerto. Peneliti tidak hanya hadir satu kali, tetapi
mengikuti beberapa kali proses pembelajaran Fikih di kelas X. Melalui
kehadiran yang berulang ini, peneliti dapat memastikan konsistensi data
yang diperoleh. Misalnya, ketika pada pertemuan pertama peneliti
mengamati guru menggunakan metode diskusi kelompok, peneliti kembali
mengamati di pertemuan berikutnya untuk melihat apakah pola tersebut
konsisten atau hanya terjadi sesekali. Selain itu, perpanjangan pengamatan
juga dilakukan dengan berdialog informal dengan guru dan siswa di luar
jam pelajaran untuk memperkaya pemahaman tentang implementasi

Kurikulum Merdeka.

Peningkatan Ketekunan

Peningkatan ketekunan dilakukan dengan cara peneliti mencatat
setiap hasil observasi dan wawancara secara detail serta melakukan
pengecekan ulang terhadap data yang diperoleh. Peneliti menuliskan catatan
lapangan setiap kali selesai observasi pembelajaran, kemudian
membandingkannya dengan rekaman wawancara dan dokumen resmi,
seperti RPP dan modul ajar Fikih. Misalnya, ketika guru menyatakan bahwa
evaluasi dilakukan dengan asesmen formatif berbasis proyek, peneliti
mencocokkan pernyataan tersebut dengan catatan hasil pengamatan kelas

dan dokumen RPP. Dengan ketekunan dalam mencatat, membandingkan,
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dan mengklarifikasi data, peneliti dapat menyaring informasi yang relevan

dan menghindari kesalahan interpretasi.

Triangulasi

Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi data.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diberikan oleh guru Fikih, waka kurikulum, dan siswa kelas X terkait
implementasi Kurikulum Merdeka. Contohnya, ketika guru menyebutkan
bahwa metode diskusi membuat siswa lebih aktif, peneliti memverifikasi
informasi tersebut dengan wawancara siswa serta konfirmasi dari waka

kurikulum.

Sedangkan triangulasi data dilakukan dengan membandingkan tiga
jenis data, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Misalnya,
pernyataan guru tentang pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek
diperiksa melalui observasi langsung di kelas, kemudian diverifikasi dengan
dokumen RPP serta hasil tugas siswa. Dengan pengecekan dari tiga sisi ini,
data yang diperoleh lebih terjamin validitasnya dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

I. Analisis Data

l.

Reduksi Data

Reduksi data dilakukan dengan cara memilih, merangkum, dan
memfokuskan data yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi pada awalnya sangat

banyak, sehingga peneliti menyaring hanya data yang terkait dengan

42



implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Fikih. Misalnya,
data tentang strategi guru dalam merencanakan pembelajaran, metode yang
digunakan di kelas, respon siswa selama diskusi, serta kendala yang
dihadapi guru maupun siswa. Data yang tidak relevan dengan fokus
penelitian, seperti percakapan di luar topik atau informasi administratif yang

tidak terkait, tidak dimasukkan dalam analisis.

. Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif, tabel, dan kutipan
wawancara. Data hasil observasi disajikan untuk menunjukkan bagaimana
proses pembelajaran Fikih berlangsung sesuai prinsip Kurikulum Merdeka.
Data wawancara disajikan untuk memperlihatkan pandangan guru, siswa,
dan waka kurikulum mengenai pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan data
dokumentasi, seperti RPP Fikih, modul ajar, serta foto kegiatan belajar,
disajikan untuk memperkuat dan melengkapi temuan lapangan. Penyajian
data ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis sehingga

memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan.

. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan dilakukan sejak awal pengumpulan data
dengan mencari pola, tema, dan hubungan antar data. Proses ini dilakukan
secara bertahap, mulai dari kesimpulan sementara hingga kesimpulan akhir.
Misalnya, ketika guru menyatakan bahwa metode diskusi membuat siswa

lebih aktif, peneliti melakukan verifikasi melalui observasi apakah siswa
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benar-benar aktif dalam diskusi, lalu membandingkannya dengan
dokumentasi berupa catatan hasil belajar siswa. Setiap kesimpulan
sementara terus diuji dan diverifikasi dengan data tambahan sampai peneliti
memperoleh gambaran yang konsisten. Dengan demikian, kesimpulan akhir
penelitian benar-benar merupakan hasil dari proses analisis yang mendalam

dan dapat dipertanggungjawabkan.

J. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri
(human instrument), namun untuk mendukung pengumpulan data peneliti juga

menggunakan beberapa instrumen bantu. Instrumen tersebut meliputi:

1. Pedoman Observasi: digunakan untuk mengamati kegiatan pembelajaran
Fikih di kelas X, termasuk interaksi guru dan siswa, metode pembelajaran

yang digunakan, serta situasi kelas secara keseluruhan.

2. Pedoman Wawancara: berupa daftar pertanyaan terbuka yang diajukan
kepada guru Fikih, waka kurikulum, dan siswa untuk menggali informasi

mendalam terkait implementasi Kurikulum Merdeka.

3. Dokumentasi: berupa RPP Fikih, modul ajar, catatan hasil belajar siswa,
serta foto kegiatan pembelajaran yang diperoleh dari guru maupun pihak

madrasah.

Dengan instrumen tersebut, peneliti dapat mengumpulkan data yang
bervariasi dan saling melengkapi sehingga hasil penelitian lebih valid dan

mendalam.
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K. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan dan Biklen sebagaimana dikutip oleh Lexy J.
Moleong, analisis data kualitatif merupakan suatu proses yang dilakukan
dengan cara mengolah data melalui berbagai tahapan, seperti mengorganisasi,
memilah, dan menyusunnya menjadi unit-unit yang dapat dianalisis. Proses ini
berlangsung tidak hanya setelah seluruh data terkumpul, tetapi juga dilakukan

secara simultan selama pengumpulan data berlangsung.?®

Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi model analisis data dari Miles
dan Huberman. Model ini menyatakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan
secara terus-menerus dan interaktif hingga data dianggap memadai atau
mencapai titik kejenuhan. Terdapat tiga komponen utama dalam proses ini,
yaitu: reduksi data (data reduction), yaitu menyederhanakan dan memilih data
yang relevan; penyajian data (data display), yaitu menyusun data dalam bentuk
yang mudah dipahami; serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion
drawing/verification), yaitu membuat interpretasi terhadap data yang telah

dianalisis dan menguji validitasnya.
1. Data Reduction

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka
perlu di dicatat secara terperinci. Mereduksi data berarti mmerangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah

26 J. R RACO, “Penelitian Kualitatif: Metode Penelitian Kualitatif,” Jurnal EQUILIBRIUM
5, no. January (2010): 1-7.
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya

bila diperlukan.

. Data Display

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk tabel, bagan, grafik, dan bsejenisnya. Dengan melakukan penyajian
data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi,

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami.

. Conclusion Drawing and Verification

Tahap ketiga dalam proses analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan serta pengujian kesimpulan. Pada awalnya,
kesimpulan yang dihasilkan bersifat tentatif dan masih dapat berubah
apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukungnya selama
proses pengumpulan data selanjutnya. Namun, apabila kesimpulan awal
tersebut kemudian diperkuat oleh data yang sahih dan konsisten ketika
peneliti melakukan pengecekan ulangg di lapangan, maka kesimpulan

tersebut dianggap sahih dan dapat dipercaya.

Dalam konteks pennelitian kuallitatif, kesimpulan bukan hanya
berupa ringkasan dari data-data yang diperoleh, melainkan merupakan
temuan yang bersifat orisinal. Temuan ini bisa berupa uraian mendalam
mengenai suatu objek yang sebelumnya belum sepenuhnya dipahami, atau
berupa hubungan interaktif dan kausal antara fenomena, bahkan dapat

berkembang menjadi hipotesis atau teori baru.
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Gambar 3. 1 Teknik Analisis Data Miles dan Huberman

Sumber: Buku Metode Penelitian Pendidikan.?’

L. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitaitif, kriteria utama terhadap data hasil penelitian
adalah valid, reliabel dan obyektif. Dalam pengujian keabsahan data, dalam
penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan
confirmability. Untuk menetapkan keabsahan data, peneliti menggunakan

teknik pemeriksaan data, antara lain.
1. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
pembanding terhadap data itu. Triangulasi dibagi menjadi tiga macam, yaitu

triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi teori.

a) Triangulasi sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik derajat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh waktu dan alat yang

27 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 2016.
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b)

berbeda dalam penelitian kualitatif. Contoh dalam menguji kredibilitas
data tentang Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran
Figih Kelas X di sekolah, maka tahap pengumpulan data dan tahap
pengujian data tersebut diperoleh melalui wawancara, pengamatan
secara langsung, dan dokumen lain. Dari ketiga data tersebut dapat
dideskripsikan dan dikategorikan, mana yang sama, mana yang berbeda
dan mana yang spesifik dari ketiga sumber data tersebut.

Triangulasi metode, menurut Patton dalam Lexy terdapat dua strategi
yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil dari beberapa
teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa
sumber data dengan metode yang sama. Contoh hasil wawancara
tentang peran guru dalam mewujudkan Merdeka Belajar di sekolah akan
diuji derajat kepercayaannya dengan metode wawancara kepada sumber
yang berbeda, seperti wawancara kepada waka kurikulum, kemudian
melakukan pengecekan dengan wawancara kepada guru, dengan fokus
masalah yang sama yaitu peran guru dalam mewujudkan Merdeka
Belajar di sekolah.

Triangulasi teori, menurut Lincoln dan Guba dalam Lexy, menyatakan
bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu
atau lebih teori. Contoh, hasil temuan dari peran guru dalam
mewujudkan Merdeka Belajar di sekolah dilakukan dengan teori yang

ada.

Dengan demikian, teknik triangulasi yang peneliti gunakan adalah

triangulasi metode, sumber dan teori, dengan harapan dapat menghilangkan
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perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu
studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan

dari berbagai pandangan yang terjadi dalam penelitian.

. Analisis Kasus Negatif

Kasus negatif merujuk pada temuan yang tidak sejalan atau
menyimpang dari pola hasil penelitian yang telah diperoleh hingga suatu
titik tertentu. Analisis terhadap kasus negatif dilakukan oleh peneliti untuk
mengidentifikasi data yang menunjukkan ketidaksesuaian, atau bahkan

kontradiksi, terhadap temuan utama dalam penelliti.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data

1. Profil MAN Kota Mojokerto

Madrasah Aliyah Negeri Kota Mojokerto merupakan lembaga
pendidikan formal setingkat SMA yang berdiri sejak tahun 1998. Awalnya,
kegiatan belajar mengajar berlangsung secara berpindah-pindah karena
belum memiliki gedung sendiri. Namun pada tahun 1999, Pemerintah Kota
Mojokerto melalui Wali Kota Bapak H. Teguh Soejono, SH memberikan
hibah tanah seluas 5.500 m? yang terletak di JI. Cinde Baru VIII, Kelurahan
Prajuritkulon, Kecamatan Prajuritkulon, Kota Mojokerto. Di atas tanah
hibah tersebut kemudian dibangun fasilitas permanen untuk mendukung
keberlangsungan pendidikan madrasah yang kini menjadi satu-satunya

MAN di wilayah Kota Mojokerto.?®

MAN Kota Mojokerto hadir sebagai bentuk alternatif pendidikan
menengah atas berbasis agama Islam yang tetap selaras dengan
perkembangan zaman dan teknologi. Sejak awal pendiriannya, madrasah ini
mengusung idealisme untuk mencetak lulusan yang unggul secara akademik
maupun spiritual. Hal ini terlihat dari upaya MAN Kota Mojokerto dalam
mengembangkan berbagai program unggulan yang tidak hanya berfokus
pada penguasaan ilmu pengetahuan umum, tetapi juga pada penguatan nilai-

nilai keagamaan dan keterampilan hidup.

28 MAN Kota Mojokerto, “Profil,” Zekolah, 2025, https://data-sekolah.zekolah.id/sekolah/man-
kota-mojokerto-126598.
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Dengan didukung oleh tenaga pendidik profesional dan fasilitas
pendidikan yang memadai, MAN Kota Mojokerto berhasil menjelma
menjadi madrasah yang diperhitungkan di tingkat lokal maupun nasional.
Sejumlah alumninya telah diterima di perguruan tinggi ternama seperti
Universitas Airlangga (UNAIR), Institut Teknologi Sepuluh Nopember
(ITS), Universitas Brawijaya (UB), Universitas Negeri Malang (UM),
Universitas Negeri Surabaya (UNESA), serta Universitas Islam Negeri
(UIN) di berbagai daerah. Tak hanya di dunia akademik, lulusan MAN Kota
Mojokerto juga tersebar di berbagai sektor dunia kerja dan pengabdian

masyarakat.

Saat ini, MAN Kota Mojokerto dikenal sebagai madrasah yang
mengedepankan program pendidikan berkelanjutan. Beberapa predikat

yang disandang oleh madrasah ini antara lain sebagai:

a. Madrasah Digital, yang memanfaatkan teknologi informasi dalam
proses pembelajaran dan manajemen madrasah.

b. Madrasah Riset, yang mendorong peserta didik dan guru untuk aktif
dalam kegiatan penelitian ilmiah.

c. Madrasah Tahfidz, yang mengintegrasikan program menghafal Al-
Qur’an dalam kurikulum.

d. Madrasah Keterampilan, yang memberikan pelatihan vokasional untuk

mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja.

Selain itu, MAN Kota Mojokerto juga menjadi madrasah ramah

anak, madrasah Adiwiyata (berbasis lingkungan hidup), dan madrasah siaga
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kependudukan (SSK), yang semuanya diarahkan untuk mendukung

pembangunan karakter dan keterampilan abad 21.%

2. Visi dan Misi MAN Kota Mojokerto

a. Visi Madrasah

Setiap lembaga memiliki visi sendiri-sendiri untuk menjadi
karakter tujuan dari suatu lembaga. Adapun visi dari MAN Kota
Mojokerto adalah “Terwujudnya Sumber Daya Manusia Yang Taat
Beragama, Terampil, Produktif, dan Berjiwa Pancasila” Dari beberapa
komponen yang ada dalam visi MAN Kota mojokerto, terdapat

indikator-indikatornya, yaitu:*°

1) SDM yang taat beragama dengan Indikator:
e Melaksanakan salat 5 waktu
e Membiasakan membaca dan menghafal Al Qur’an
e Mengimplementasikan akhlakul karimah dalam kehidupan
sehari-hari.
2) Terampil dengan indikator:
e Terampil dalam menghafal Al Qur’an
e Terampil di bidang tata busana
e Terampil di bidang kecantikan

e Terampil menguasai dan memimpin dalam kegiatan keagamaan

2% Kementerian Agama Republik Indonesia, “Profil MAN Kota Mojokerto,” Kementrian Agama
Republik Indonesia, 2025,
https://appmadrasah.kemenag.go.id/web/profileDetail ’7nsm=131135760001 &provinsi=35&kota=3
576&status=&akreditasi=&kategory=bos.

30 MAN Kota Mojokerto, “Visi Dan Misi,” MAN Kota Mojokerto, 2025, https://man-
kotamojokerto.sch.id/visimisi/.
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e Terampil menulis karya ilmiah
e Terampil di bidang Multimedia.
3) Produktif dengan indikator:
o Kualitas Kerja
o Ketepatan Waktu
o Efektivitas
e Kemandirian
e Komitmen Kerja
e Mempu menciptakan lapangan kerja
e Mampu menghasilkan karya ilmiah

e Prestasi dibidang akademik dan non akademik

Menjadi pengajar TPQ.
4) Berjiwa Pancasila dengan indikator:
e Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia
e Berkebinekaan Global, toleransi terhadap perbedaan
e Gotong Royong
e Mandiri
e Kiritis Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri Kota Mojokerto
2023/2024 28
e Kreatif
e Menghormati orang tua dan guru
e Suka membantu atau menolong dengan tanpa pamrih

¢ C(Cinta lingkungan.
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b. Misi Madrasah

Dalam mewujudkan misi pada suatu lembaga, dibutuhkan misa
untuk mencapainya. Misi sering kali dijadikan patokan dalam
mengambil keputusan suatu lembaga. Lembaga membutuhkan misi
yang tepat dalam meraih visinya. Adapun misi dari MAN Kota

Mojokerto adalah:®!

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara aktif, kreatif,
inovatif, dan menyenangkan.

2) Memajukan madrasah plus keterampilan dan madrasah riset

3) Memberikan bekal pengetahuan untuk menjadi tenaga pengajar TPQ

4) Memberdayakan teknologi informasi dan komunikasi sebagai
pendukung pembelajaran

5) Menciptakan lingkungan dan budaya yang kondusif dan asri sebagai
tempat pembelajaran untuk guru, siswa dan seluruh warga
madrasah.

6) Menciptakan kehidupan madrasah yang berbudaya religius dan
bermartabat melalui proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila dan
Rahmatal Lil Aalamin.

7) Memenuhi standar kompetensi kelulusan yang sesuai dengan
kebutuhan hidup siswa pada konteks global.

8) Menumbuh kembangkan semangat berkompetisi, belajar dan

bekerja keras dalam mewujudkan indivudu yang terampil.

31 Kota Mojokerto.
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9) Meningkatkan kompetensi siswa baik secara akademis maupun
keterampilan/skill serta memenuhi standar sarana dan prasarana
secara bertahap dan terukur

10) Memberikan bekal Keterampilan/skill peserta didik dalam bidang
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Riset, keTerampilan tata busana,
kecantikan.

11) Meningkatkan Kreatifitas dan Apresiasi Peserta Didik dalam bidang
sosial dan Seni Budaya.

12) Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan serta
memenuhi standar sarana dan prasarana secara bertahap dan terukur.

13) Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima di Perguruan Tinggi

B. Hasil Penelitian
Adapun pada hasil penelitian ini akan dipaparkan hasil temuan yang
peneliti dapatkan di lapangan untuk menjawab tiga fokus penelitian yang sudah
dituliskan sebelumnya, vyakni: 1) Bagaimana peran guru dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka pada pembelajaran Fiqih. 2)
Bagaimana dampak implementasi kurikulum merdeka terhadap hasil belajar
siswa dalam pembelajaran Fiqih. 3) Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru

dan siswa dalam implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran Fiqih.

1. Peran Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka pada

Pembelajaran Fiqih

Hasil wawancara menunjukkan bahwa peran guru Fiqih sangat

penting dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran Kurikulum
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Merdeka. Guru memiliki tanggung jawab dalam merancang strategi yang
sesuai dengan karakteristik siswa serta mengikuti dinamika kurikulum
baru. Menurut Bu Khoirun Nisa’ S. Ag, guru Fiqih kelas X MAN Kota
Mojokerto:

“Sebelum mengajar, saya biasanya menyusun modul ajar yang
mengacu pada capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka. Saya
juga menyiapkan LKPD dan bahan presentasi sesuai tema yang
akan dibahas. Karena Kurikulum Merdeka memberi ruang lebih
fleksibel, saya perlu memahami konteks materi agar bisa

disampaikan secara aplikatif dan relevan dengan kehidupan siswa.”
[BKN.RM.1.1]3?

Beliau juga menambahkan bahwa keterlibatan dalam penyusunan
modul ajar dilakukan bersama tim MGMP:

“Saya dilibatkan sejak awal, terutama saat menyusun modul ajar
Figih. Bersama tim MGMP di madrasah, kami melakukan adaptasi
dari modul ajar nasional ke konteks lokal madrasah. Kami juga
melakukan review berkala dan saling berbagi referensi.”
[BKN.RM.1.2]3

Dalam pelaksanaan pembelajaran, pendekatan yang digunakan
bersifat kontekstual dan interaktif:

“Saya membuat pembelajaran yang interaktif dan kontekstual.
Misalnya saat membahas bab toharah, saya minta siswa praktik
langsung cara wudu dan tayamum yang benar. Saya juga libatkan
siswa dalam  diskusi  kelompok supaya mereka belajar

menyampaikan pendapat dan mendengarkan argumen teman.”
[BKN.RM.1.3]3

Metode pembelajaran proyek juga telah diterapkan sebagai bagian
dari pendekatan Kurikulum Merdeka:
“Iya, kami pernah membuat proyek kelompok di kelas X. Contohnya,

siswa membuat video edukasi tentang tata cara salat jama’ dan
qashar, lalu mereka presentasikan dan diskusikan bersama. Ini

32 Khoirun Nisa’, “Wawancara Dengan Guru Figih” (Mojokerto 3 Juni, 2025).
33 Nisa’.
34 Nisa’.
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membuat mereka lebih aktif dan paham karena langsung terlibat.”
[BKN.RM.1.5]

|4
I
!
\

Gambar 4. 1 Wawancara dengan Guru Fiqih

Guru juga membimbing siswa untuk berpikir kritis melalui diskusi
berbasis kasus:

“Saya ajak mereka berpikir dari kasus nyata, misalnya ‘bagaimana
hukum tayamum jika air ada tapi jauh?’, atau 'bolehkah salat di
kendaraan saat darurat?’ Dari situ, mereka diskusi lalu mencari
dalil dan alasannya sendiri. Saya hanya memfasilitasi.”
[BKN.RM.1.6]%

Pendekatan fleksibel dan tidak terpaku pada buku teks menjadi
bagian penting dalam proses pembelajaran:

“Kalau Fiqih itu kan tidak cukup dijelaskan saja. Jadi saya lebih sering

melibatkan siswa dalam praktik, diskusi kasus, dan kerja kelompok.

Misalnya saat membahas shalat jama’ dan qashar, siswa saya minta untuk

membuat simulasi atau presentasi. Dengan begitu, mereka tidak hanya
paham teorinya, tapi juga terbiasa menerapkannya.” [BKN.RM.1.7]3¢

Meskipun dalam keterangannya guru tidak menyebut istilah
Kurikulum Merdeka secara eksplisit, pernyataan tersebut jelas
menggambarkan praktik implementasi Kurikulum Merdeka, yaitu melalui

pembelajaran berbasis proyek, diskusi reflektif, serta praktik langsung yang

33 Nisa’.
36 Nisa’.
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kontekstual dengan kehidupan siswa. Dukungan konkret dari sekolah juga
dirasakan siswa:
“Sekolah kasih fasilitas kayak proyektor, ruang kelas yang nyaman,
dan juga izin buat guru ikut pelatihan. Kalau ada ide baru dari guru

buat proyek atau kegiatan, biasanya juga didukung.”
[SIS.RM.1.4)%7

Selain hasil wawancara, data penelitian ini juga diperkuat dengan
dokumen Modul Ajar Fiqih Kelas X Semester Ganjil. Modul tersebut
memuat capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, alur kegiatan, dan
asesmen yang jelas mencerminkan prinsip Kurikulum Merdeka. Misalnya,
pada capaian pembelajaran dinyatakan bahwa:

“Peserta didik mampu memahami tata cara shalat jama’dan gashar,

serta dapat mempraktikkannya sesuai dengan tuntunan syariat
Islam” [Dokumen Modul Figih, him. 2]

Lebih lanjut, tujuan pembelajaran menekankan penggunaan metode
diskusi dan simulasi, sedangkan alur kegiatan mengarahkan siswa untuk
melakukan praktik langsung dalam skenario nyata. Penilaian yang
digunakan juga bersifat autentik melalui observasi, laporan diskusi, dan
refleksi. Dengan demikian, dokumen modul ini menjadi bukti konkret
bahwa guru telah merencanakan dan melaksanakan pembelajaran Fiqih
sesuai dengan Kurikulum Merdeka.

Selain hasil wawancara dengan guru, penguatan data juga diperoleh
dari hasil wawancara dengan Ibu Wiwik Astuti, S.Pd., selaku Waka

Kurikulum MAN Kota Mojokerto. Beliau menyampaikan bahwa madrasah

37 Siswa MAN Kota Mojokerto, “Wawancara Dengan Siswa MAN Kota Mojokerto” (Mojokerto 3
Juni, 2025).
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telah mengarahkan seluruh guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan
prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka.

“Kalau pelatihan di MAN
kemaren sudah ada penulisan
soal, kemudian bimtek dari
pengawas juga ada setiap mau
awal  pembelajaran.  Nanti
insyaallah mau awal
pembelajaran juga ada bimtek
baru ya deep learning dengan

kurikulum kita.”
[WAA.RM.1.1]38

Gambar 4. 2 Wawancara dengan Waka
Kurikulum

Pernyataan ini menunjukkan bahwa MAN Kota Mojokerto secara
rutin menyelenggarakan pelatihan dan bimbingan teknis bagi guru sebelum
dimulainya pembelajaran. Meski beliau tidak secara eksplisit menyebutkan
“guru diminta menerapkan Kurikulum Merdeka”, adanya bimtek terkait
deep learning dengan kurikulum terbaru menjadi indikasi kuat bahwa
sekolah telah mengarahkan guru untuk menyesuaikan perangkat ajar,
strategi pembelajaran aktif, serta asesmen autentik sesuai dengan prinsip
Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, kebijakan madrasah bukan hanya
sebatas memfasilitasi pelatihan, tetapi juga memastikan bahwa guru

melaksanakan pembelajaran sejalan dengan arah Kurikulum Merdeka.

38 Wiwik Andri Astutik, “Wawancara Dengan Waka Kurikulum” (Mojokerto 3 Juni, 2025).
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2.

Dampak Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Hasil Belajar
Siswa

Berdasarkan data dari guru dan siswa, terlihat bahwa Kurikulum
Merdeka memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan hasil
belajar siswa.

Siswa lebih aktif, berani bertanya, dan menunjukkan peningkatan
dalam pemahaman serta praktik ibadah. Bu Nisa menyampaikan
pengamatannya:

“Kalau saya amati, setelah Kurikulum Merdeka diterapkan, siswa
jadi lebih aktif dan berani bertanya. Mereka lebih mudah memahami
materi karena belajarnya berbasis pengalaman langsung, bukan
sekadar teori dari buku.” [BKN.RM.2.1]%°

Beliau menambahkan:

“Lebih aktif, terutama saat diskusi atau praktik. Mereka antusias
kalau diberikan tugas kelompok atau simulasi ibadah. Tapi memang
ada sebagian siswa yang masih malu-malu, biasanya saya dorong
lewat peran sederhana dulu.” [BKN.RM.2.2]40

Terdapat peningkatan dalam aspek kognitif dan praktik:

“Secara umum ada peningkatan, terutama di aspek praktik.
Misalnya saat penilaian praktik wudu dan salat, banyak yang
menunjukkan pemahaman yang lebih tepat. Untuk sikap juga lebih
terbentuk karena mereka terlibat aktif dalam pembelajaran.”
[BKN.RM.2.3]#!

Bu Nisa menyimpulkan bahwa keberhasilan pembelajaran dapat
dilihat dari kesadaran spiritual siswa:

“Saya melihat keberhasilannya dari bagaimana siswa memahami,
mempraktikkan, dan menanamkan nilai-nilai fikih dalam kehidupan
mereka. Selama ini, dengan pendekatan Kurikulum Merdeka, siswa
jadi lebih reflektif dan bertanggung jawab terhadap ibadahnya.”
[BKN.RM.2.4]*?

39 Nisa’, “Wawancara Dengan Guru Figih.”

40 Nisa’.
41 Nisa’.
42 Nisa’.
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Pandangan siswa pun menguatkan hal tersebut:

“Menurut saya sih bagus ya. Pelajaran Fiqih sekarang jadi lebih
gampang dipahami karena kadang ada praktik langsung, kayak
wudhu, salat, atau diskusi kasus. Jadi bukan cuma hafalan tapi juga
lebih tahu cara menerapkannya.” [SIS.RM.2.2]4

Tabel 4. 1 Laporan Hasil Belajar Siswa**

Kelas Jumlah Siswa Rata rata Nilai Presentase
Fiqih Tuntas KKM
XE-2 35 82,5 91%
XE-3 34 83,2 93%
XE-4 36 84,1 95%

Berdasarkan dokumen yang diambil dari rekapan hasil belajar
siswa, terlihat bahwa rata-rata nilai Fiqih di kelas X setelah diterapkannya
Kurikulum Merdeka berada pada kisaran 82—84, dengan tingkat ketuntasan
KKM di atas 90%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kualitas
pembelajaran, baik dari sisi pemahaman kognitif maupun keterampilan
praktik ibadah. Peningkatan ini sejalan dengan temuan wawancara siswa
yang menyebutkan bahwa metode diskusi, simulasi, dan praktik langsung
membuat mereka lebih mudah memahami materi Fiqih.

. Kendala dalam Implementasi Kurikulum Merdeka

Meskipun pelaksanaan Kurikulum Merdeka membawa banyak
kemajuan, namun masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi guru
maupun siswa. Kendala tersebut meliputi partisipasi siswa dalam kerja
kelompok, keterbatasan fasilitas, serta kesulitan guru dalam mengadaptasi
pendekatan pembelajaran baru. Bu Nisa mengungkapkan:

“Kadang siswa kurang seimbang dalam pembagian tugas. Ada yang
dominan, ada yang pasif. Tapi saya antisipasi dengan memberi

4 Mojokerto, “Wawancara Dengan Siswa MAN Kota Mojokerto.”
4 “Dokumen Hasil Belajar Siswa” (Mojokerto, n.d.).
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peran yang berbeda dan menilai keaktifan individu juga, bukan
hanya hasil kelompok.” [BKN.RM.3.1]*

Beliau juga menyoroti keterbatasan fasilitas:

“Lumayan, tapi masih perlu ditingkatkan. LCD dan ruang kelas
sudah memadai, tapi belum semua siswa punya akses gadget untuk
belajar digital. Jadi kami harus kreatif menyesuaikan.”
[BKN.RM.3.2]4

Guru berharap adanya tindak lanjut dari pihak sekolah dan
pemerintah:

“Saya berharap ada pelatihan lanjutan yang lebih intensif,
khususnya untuk guru agama. Selain itu, fasilitas belajar juga perlu
diperbarui, termasuk bahan ajar dan media pembelajaran yang

lebih variatif.” [BKN.RM.3.3]4

Siswa pun turut menyampaikan kendala yang mereka alami:

“Kadang ada siswa yang kepibarukamu
nggak aktif pas kerja
kelompok atau proyek,
jadi yang lain yang kerja.
Terus, nggak semua
materi bisa langsung
paham kalau cuma pakai
diskusi, kadang masih
butuh penjelasan dari
guru juga.”
[SIS.RM.3.1]48

— = e

Gambar 4. 3 Wawancara dengan Siswa
Sementara itu, menurut

Waka Kurikulum Bu Wiwik, tantangan besar terletak pada kesiapan guru
dalam berinovasi:
“Inovasi, inovasi bapak ibu guru dalam pembelajaran itu tantangan
terbesar, mereka mau mengubah sintak pembelajaranya. Kalau

mereka biasa-biasa saja ya Kurikulum Merdeka biasa-biasa saja...”
[WAA.RM.3.1]%

45 Nisa’, “Wawancara Dengan Guru Figih.”

46 Nisa’.

47 Nisa’.

48 Mojokerto, “Wawancara Dengan Siswa MAN Kota Mojokerto.”
4 Astutik, “Wawancara Dengan Waka Kurikulum.”
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BAB YV
PEMBAHASAN

A. Peran Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran
Fiqih

Implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Figih di MAN
Kota Mojokerto tidak dapat dilepaskan dari peran strategis guru sebagai motor
penggerak pembelajaran. Guru bukan sekadar penyampai materi, tetapi
memainkan berbagai fungsi penting, mulai dari perancang pembelajaran,
fasilitator, evaluator, hingga pengembang pengalaman belajar yang bermakna
bagi siswa. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, peran guru semakin diperluas
karena kurikulum ini memberikan keleluasaan kepada guru untuk mengatur
proses pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik dan karakteristik madrasah.
Oleh sebab itu, pembahasan mengenai peran guru menjadi sangat fundamental
untuk memahami bagaimana kurikulum ini diimplementasikan secara nyata di
kelas, khususnya dalam mata pelajaran Fiqih yang bersifat aplikatif dan
memerlukan pendekatan pembelajaran yang kontekstual.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka. Dalam konteks pembelajaran Figith di MAN Kota
Mojokerto, guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga
berperan sebagai fasilitator, motivator, evaluator, dan perancang pengalaman
belajar yang kontekstual dan relevan. Guru menjadi ujung tombak dalam
mentransformasikan tujuan-tujuan kurikulum ke dalam kegiatan pembelajaran
yang bermakna bagi peserta didik.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru Fiqih secara aktif

menyusun perangkat pembelajaran, terutama modul ajar, sebagai turunan
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langsung dari Kurikulum Merdeka. Penyusunan modul ajar ini tidak dilakukan
secara formalitas, tetapi benar-benar dirancang untuk menyesuaikan capaian
pembelajaran (CP) yang ditetapkan oleh Kementerian Agama. Dokumen modul
ajar yang dianalisis peneliti mencerminkan komponen Kurikulum Merdeka
seperti rasional, tujuan pembelajaran, alur kegiatan, strategi penilaian, materi
esensial, serta penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Penting dicatat bahwa modul ajar tersebut telah memuat unsur
kontekstualisasi pembelajaran, misalnya dengan mengaitkan materi fiqih
ibadah dengan fenomena dan kebutuhan siswa sehari-hari. Pada materi
thaharah, guru memasukkan contoh kasus aktual seperti penggunaan air dalam
kondisi rumah tangga terbatas atau diskusi tentang penggunaan tisu basah untuk
bersuci. Pendekatan seperti ini memperlihatkan bahwa guru telah menjalankan
peran sebagai perancang pembelajaran yang tidak hanya tunduk pada struktur
kurikulum, tetapi juga memperhatikan pengalaman dan kebutuhan nyata peserta
didik.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Figqih menunjukkan
bahwa mereka secara aktif menyusun modul ajar yang disesuaikan dengan
capaian pembelajaran terbaru dari Kementerian Agama. Modul ajar tersebut
tidak hanya mengandalkan buku teks semata, tetapi dikembangkan berdasarkan
konteks lokal, kebutuhan siswa, serta prinsip-prinsip pembelajaran
berdiferensiasi. Guru juga aktif dalam forum MGMP yang menjadi wadah
kolaborasi dan pengembangan profesional. Dalam forum ini, guru dapat
bertukar ide, menyelaraskan strategi pembelajaran, serta membahas dinamika

yang muncul dalam implementasi kurikulum.
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Temuan ini sejalan dengan pandangan Mulyasa (2013), yang
menyatakan bahwa guru dalam implementasi kurikulum memiliki peran
strategis sebagai pengembang, pelaksana, dan penilai proses pembelajaran.
Artinya, guru tidak hanya menjalankan perintah administratif kurikulum, tetapi
juga menjadi subjek aktif yang turut menentukan keberhasilan pelaksanaan
kurikulum di kelas.>

Dalam pembelajaran Fiqih, guru di MAN Kota Mojokerto menerapkan
pendekatan kontekstual melalui metode pembelajaran aktif seperti diskusi
kelompok, studi kasus, praktik ibadah, dan project-based learning. Salah satu
contoh konkret adalah saat siswa diminta membuat video edukatif tentang tata
cara salat jama’ dan qashar. Proyek semacam ini tidak hanya melatih
keterampilan teknis, tetapi juga mendorong siswa untuk mendalami makna
hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, guru berupaya mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan reflektif siswa dengan memberikan kasus-kasus fikih yang kontekstual.
Siswa diajak untuk menganalisis, menalar, dan menemukan dalil atas persoalan
fikih yang dihadapi, seperti hukum salat dalam kendaraan atau tayamum dalam
kondisi terbatas. Proses ini menunjukkan bahwa guru telah menjalankan peran
sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk membangun pengetahuannya
sendiri melalui pengalaman belajar.

Penggunaan pendekatan diferensiasi juga menjadi bagian penting dari
strategi guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Guru

menyesuaikan materi, cara penyampaian, dan penilaian berdasarkan kesiapan,

0 E. Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2019).
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minat, dan profil belajar siswa. Hal ini menunjukkan adanya upaya untuk
mengakomodasi keberagaman karakteristik siswa agar semua peserta didik
dapat mencapai potensi terbaiknya.

Dalam pelaksanaannya, guru tidak bekerja sendiri. Dukungan dari
sekolah, seperti penyediaan fasilitas, pelatihan rutin, serta ruang kolaborasi
seperti MGMP dan supervisi pembelajaran, menjadi faktor pendukung yang
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di
MAN Kota Mojokerto dilaksanakan secara sistemik dan terpadu, tidak hanya
menjadi tanggung jawab guru, tetapi juga seluruh elemen madrasah. guru
memainkan peran penting dalam menciptakan proses belajar yang
menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas. Berdasarkan temuan observasi dan
wawancara, guru Figih menerapkan metode pembelajaran aktif seperti diskusi
kelompok, demonstrasi praktik ibadah, problem-based learning, dan project-
based learning. Pembelajaran aktif memberi ruang bagi siswa untuk terlibat
secara penuh, mengeksplorasi konsep melalui pengalaman langsung, serta
mengonstruksi pemahaman secara mandiri.

Salah satu praktik nyata yang ditemukan peneliti adalah ketika guru
meminta siswa membuat proyek video tutorial tata cara salat jama’ dan qashar.
Kegiatan ini tidak hanya melatih pemahaman fikih secara teoritis, tetapi juga
memberikan pengalaman praktik nyata dan keterampilan teknologi yang
relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Siswa juga diberi
kesempatan mempresentasikan hasil karyanya, menerima umpan balik, dan
melakukan refleksi. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih

dinamis, bermakna, dan sejalan dengan pendekatan Kurikulum Merdeka.

66



Selain pembelajaran aktif, guru juga menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, yakni pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, minat,
dan tingkat kemampuan siswa. Guru mengidentifikasi siswa yang
membutuhkan pendampingan intensif dalam materi tertentu dan memberikan
bimbingan khusus, sementara siswa yang lebih cepat memahami materi diberi
tugas pengayaan seperti analisis fatwa kontemporer. Strategi ini sesuai dengan
konsep diferensiasi yang dikembangkan oleh Carol Ann Tomlinson, yang
menekankan bahwa keberagaman siswa harus menjadi dasar dalam merancang
pengalaman belajar.

Pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan bahwa guru telah
memahami peran penting dalam memberikan kesempatan belajar yang adil bagi
semua siswa. Hal ini selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang
menekankan equity bukan sekadar equality. Siswa diberi dukungan sesuai
kebutuhannya, bukan diberi perlakuan sama tanpa memperhatikan kondisi
individual masing-masing.

Peran guru sebagai evaluator juga terlihat jelas dalam implementasi
Kurikulum Merdeka. Guru tidak hanya melakukan penilaian berbasis tes
tertulis, tetapi juga menerapkan berbagai bentuk asesmen autentik, seperti:

a) penilaian praktik ibadah,

b) observasi sikap selama proses pembelajaran,
¢) penilaian proyek berbasis video,

d) presentasi kelompok,

e) portofolio praktik ibadah,

f) jurnal refleksi siswa.
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Asesmen autentik memungkinkan guru untuk menilai aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor secara seimbang, sesuai dengan karakter pembelajaran
Figih yang tidak hanya berorientasi pada teori, tetapi juga praktik keagamaan.
Hal ini sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang memberi penekanan
pada kompetensi nyata, bukan hanya kemampuan menghafal konsep.

Dalam wawancara, guru menyebutkan bahwa penilaian dilakukan
secara berkelanjutan melalui observasi selama proses pembelajaran. Guru
memberikan umpan balik langsung kepada siswa untuk membantu mereka
memperbaiki kesalahan atau memperdalam pemahaman. Dengan demikian,
asesmen tidak lagi dipahami sebagai alat penghakiman, tetapi sebagai bagian
integral dari proses pembelajaran.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa guru Figih di MAN Kota
Mojokerto menjalankan peran sebagai agen perubahan dalam penerapan
Kurikulum Merdeka. Hal ini tampak dari keterlibatan guru dalam pelatihan
kurikulum, kegiatan supervisi akademik, bimtek perangkat ajar, serta
implementasi praktik pembelajaran inovatif di kelas.

Peran ini didukung oleh kebijakan dan dukungan struktural madrasah.
Waka Kurikulum menjelaskan bahwa guru secara rutin mengikuti pelatihan
penulisan soal, pembelajaran berbasis deep learning, strategi asesmen, serta
workshop penyusunan modul ajar. Pelatihan ini memperkuat kapasitas guru
untuk menerjemahkan Kurikulum Merdeka secara utuh ke dalam kegiatan
pembelajaran.

Sebagai instructional leader, guru berupaya membangun lingkungan

kelas yang kolaboratif, kondusif, dan memberi ruang bagi siswa untuk
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bereksplorasi. Guru tidak lagi menempatkan diri sebagai satu-satunya sumber
pengetahuan, tetapi membuka ruang bagi siswa untuk bertanya, mengkritisi,
dan menemukan jawaban sendiri. Hal ini senada dengan pandangan Ki Hadjar
Dewantara yang menyatakan bahwa guru harus menjadi pembimbing yang
“menuntun tumbuhnya kekuatan anak”, bukan memaksakan kehendak guru
kepada siswa.

Dengan demikian, peran guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka
pada pembelajaran Figih di MAN Kota Mojokerto sangat menonjol dan
strategis. Guru tidak hanya melaksanakan kurikulum, tetapi juga menjadi agen
perubahan yang membawa semangat merdeka belajar ke dalam praktik nyata di
kelas. Peran aktif ini menjadi kunci dalam membentuk pembelajaran Fiqih yang
tidak hanya informatif, tetapi juga transformatif bagi peserta didik.

. Dampak Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Hasil Belajar Siswa

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Fiqih
memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap hasil belajar siswa di
MAN Kota Mojokerto. Baik dari sisi guru maupun siswa, terdapat persepsi yang
seragam bahwa pendekatan baru dalam kurikulum ini mendorong peningkatan
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Siswa terlihat lebih aktif dalam
proses pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, serta lebih cepat dalam
memahami materi melalui kegiatan praktik langsung.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka
mendorong meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi Fiqih. Siswa lebih
cepat memahami konsep karena pembelajaran berbasis pengalaman langsung

dan diskusi kelompok menjadikan materi Fiqih tidak lagi bersifat abstrak, tetapi
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konkret dan kontekstual. Pembelajaran seperti simulasi wudhu, praktik salat
jama’ dan qashar, serta kajian kasus hukum Islam membuat siswa mampu
menghubungkan teori dengan realitas kehidupan mereka.

Guru Figih menyampaikan bahwa setelah Kurikulum Merdeka
diterapkan, banyak siswa yang menunjukkan inisiatif belajar, tertarik
berdiskusi, dan mengalami kemajuan dalam praktik ibadah seperti wudhu dan
salat. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersifat aktif dan aplikatif
dapat memudahkan siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai fikih dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Data nilai yang diperoleh
peneliti melalui dokumen hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan
skor, terutama pada jenis penilaian autentik seperti praktik ibadah, proyek, dan
tugas portofolio. Peningkatan ini menandakan bahwa model penilaian yang
digunakan guru pada Kurikulum Merdeka lebih mampu menangkap proses
belajar siswa secara menyeluruh, tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan.

Keterlibatan siswa dalam proses belajar menjadi lebih kuat karena
pendekatan pembelajaran yang digunakan bersifat partisipatif, kolaboratif, dan
menyenangkan. Pembelajaran berbasis proyek seperti pembuatan video
edukatif, simulasi ibadah, hingga diskusi studi kasus menumbuhkan rasa
tanggung jawab serta pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang
dipelajari. Aktivitas seperti ini relevan dengan prinsip pembelajaran kontekstual
(Contextual Teaching and Learning) yang menekankan keterhubungan antara
materi pelajaran dan kehidupan nyata siswa, sehingga materi fikih tidak hanya
berhenti pada tataran teori, tetapi termanifestasi dalam praktik keseharian

mereka.
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Gambar 5. 1 Praktek Shalat Jenazah

Selain aspek kognitif, Kurikulum Merdeka juga mendorong
perkembangan kemampuan psikomotorik siswa. Melalui kegiatan praktik,
simulasi, dan penilaian autentik lainnya, siswa memperoleh pengalaman
langsung dalam melaksanakan ibadah dengan benar. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam melakukan ibadah seperti
salat, tayamum, dan wudhu meningkat secara signifikan. Keberulangan proses
latihan dan pendampingan yang diberikan guru membuat siswa tidak hanya
sekadar memahami tata cara ibadah, tetapi juga menyadari nilai spiritual di
baliknya. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa kini lebih teliti dalam memperhatikan kebersihan diri, ketertiban ibadah,

dan pelaksanaan syarat serta rukun secara tepat.

Dalam proses penilaian, guru tidak hanya mengandalkan tes tertulis,
tetapi juga menerapkan penilaian autentik, seperti observasi, penugasan
proyek, portofolio, dan praktik ibadah langsung. Model ini memberikan
gambaran menyeluruh mengenai perkembangan siswa, tidak hanya dari sisi
akademik, tetapi juga dari segi sikap, keterampilan sosial, dan tanggung jawab

spiritual. Hal ini sejalan dengan taksonomi Bloom yang menekankan
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pentingnya mengembangkan ketiga ranah pembelajaran—kognitif, afektif, dan
psikomotor—secara seimbang. Dengan diterapkannya asesmen autentik,
Kurikulum Merdeka terbukti mampu memberikan pengalaman belajar yang

lebih kaya dan bermakna bagi peserta didik.

Kegiatan tersebut menguatkan teori konstruktivisme sosial yang
dikembangkan oleh Lev Vygotsky, yang menyatakan bahwa pembelajaran
efektif terjadi ketika siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka
melalui interaksi sosial dan pengalaman kontekstual. Melalui diskusi kelompok,
analisis kasus, presentasi, hingga proyek video, siswa menerima stimulus yang
mendorong mereka melakukan elaborasi konsep. Guru berperan sebagai
fasilitator yang memberikan scaffolding untuk membantu siswa mencapai
perkembangan kognitif pada zona perkembangan terdekat (Zone of Proximal
Development). Kondisi ini selaras dengan karakteristik pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka yang menekankan otonomi belajar, kolaborasi, dan
fleksibilitas.

Selain itu, implementasi Kurikulum Merdeka juga efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Banyak siswa yang mengungkapkan
bahwa pembelajaran Fiqih kini lebih menyenangkan karena mereka dapat
terlibat secara langsung dan memperoleh kebebasan dalam menentukan bentuk
tugas tertentu. Self-Determination Theory (Deci & Ryan) menjelaskan bahwa
seseorang akan lebih termotivasi ketika memperoleh otonomi, kompetensi, dan

relasi sosial. Ketiga aspek ini muncul dalam pembelajaran Figih, misalnya saat
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siswa memilih format proyek, bekerja dalam kelompok, dan memperoleh
umpan balik dari guru.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka
membawa dampak yang positif dan relevan terhadap perkembangan belajar
siswa. Pembelajaran Fiqih tidak lagi dipandang sekadar sebagai mata pelajaran
normatif yang harus dihafal, tetapi sebagai sarana penguatan karakter,
peningkatan kompetensi praktik, serta pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan spiritualitas siswa secara kontekstual dan menyeluruh. Dampak
tersebut menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka telah mampu mengarahkan
pembelajaran Fiqih menuju paradigma baru yang lebih modern, adaptif, dan
sesuai dengan kebutuhan perkembangan peserta didik di era pendidikan saat ini.
. Kendala dalam Implementasi Kurikulum Merdeka

Meskipun implementasi Kurikulum Merdeka membawa banyak
manfaat dan perubahan positif dalam dunia pendidikan, pelaksanaannya tidak
lepas dari berbagai kendala yang dihadapi di lapangan. Kendala ini menjadi
tantangan nyata bagi guru, siswa, maupun pihak madrasah dalam mewujudkan
pembelajaran yang ideal sesuai dengan semangat merdeka belajar. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa kendala tersebut tidak hanya bersifat teknis,
tetapi juga struktural, kultural, dan pedagogis. Oleh karena itu, analisis
hambatan dalam implementasi Kurikulum Merdeka sangat penting untuk
memahami sejauh mana kesiapan madrasah dalam melaksanakan perubahan
kurikulum yang bersifat komprehensif dan berkelanjutan.

Salah satu kendala yang paling menonjol adalah rendahnya partisipasi

aktif sebagian siswa dalam kegiatan pembelajaran kolaboratif. Dalam
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pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek atau kerja kelompok, tidak jarang
ditemukan ketimpangan peran di antara siswa. Beberapa siswa cenderungkan
mengambil peran dominan dalam diskusi maupun pengerjaan tugas, sementara
yang lain pasif dan hanya mengikuti arahan teman tanpa memberikan kontribusi
berarti. Ketimpangan ini menunjukkan bahwa sebagian siswa belum
sepenuhnya memahami esensi pembelajaran kolaboratif yang menuntut
keterlibatan semua anggota. Kondisi ini juga menyulitkan guru dalam menilai
keterlibatan individual siswa secara objektif, terutama ketika penilaian
dilakukan melalui asesmen autentik berbasis proyek. Kekurangmerataan peran
ini menghambat pemerataan kualitas belajar dan menurunkan efek optimal dari
pembelajaran kolaboratif yang menjadi inti Kurikulum Merdeka.

Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi hambatan
signifikan, terutama dalam hal integrasi teknologi dalam pembelajaran.
Meskipun madrasah telah menyediakan perangkat pendukung seperti proyektor,
koneksi internet, dan speaker di beberapa ruang kelas, kenyataannya tidak
semua siswa memiliki akses terhadap perangkat digital pribadi seperti laptop
atau smartphone. Dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka yang menekankan
eksplorasi sumber belajar digital, kondisi ini menyebabkan kesenjangan antara
kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi. Beberapa siswa dengan
fasilitas yang baik dapat mengerjakan proyek multimedia seperti video dengan
mudah, sementara siswa lain mengalami hambatan teknis. Hal ini berdampak
pada ketidaksetaraan hasil belajar, terutama dalam aspek kemandirian dan

kreativitas digital.
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Dari sisi guru, tantangan utama terletak pada pemahaman dan penerapan
pendekatan inovatif yang dituntut dalam Kurikulum Merdeka. Wawancara
dengan guru Figih menunjukkan bahwa masih ada sebagian guru yang belum
terbiasa dengan model pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran
berdiferensiasi, serta asesmen formatif dan autentik. Mereka merasa masih
dalam tahap adaptasi sehingga belum bisa menerjemahkan seluruh filosofi
kurikulum ke dalam praktik pembelajaran yang ideal. Hal ini wajar mengingat
perubahan kurikulum membutuhkan proses pembiasaan yang cukup panjang
dan pelatihan yang berkelanjutan. Guru yang selama bertahun-tahun terbiasa
dengan pembelajaran konvensional cenderung membutuhkan waktu lebih lama
untuk memahami paradigma baru yang lebih fleksibel, interaktif, dan menuntut
kreativitas tinggi.

Menurut Susilo, perubahan kurikulum akan efektif jika disertai
pelatihan intensif dan dukungan sistemik dari pihak sekolah dan pemerintah.>!
Dalam konteks ini, MAN Kota Mojokerto sebenarnya telah melakukan berbagai
inisiatif, seperti menyelenggarakan MGMP internal, mendatangkan narasumber
pelatihan, dan memberikan fasilitas pendukung. Namun, peningkatan
kompetensi guru secara terus-menerus masih sangat dibutuhkan agar mereka
benar-benar siap dan percaya diri dalam menjalankan Kurikulum Merdeka.
Terlebih lagi, tantangan pembelajaran berbasis kompetensi tidak hanya terletak
pada pemahaman teori, tetapi juga keterampilan teknis, kreativitas mengajar,

serta kemampuan memfasilitasi pembelajaran aktif.

51 Susilo, Dewantoro, and Yuningsih, “Character Education Trend in Indonesia.”
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Di sisi lain, perubahan paradigma pembelajaran juga memerlukan
waktu untuk membentuk budaya belajar baru di kalangan siswa. Banyak siswa
masih terbiasa dengan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru
(teacher centered learning), sehingga belum sepenuhnya siap untuk
mengambil peran aktif dan mandiri dalam proses belajar. Dalam pembelajaran
Fiqih, misalnya, beberapa siswa masih mengandalkan penjelasan guru
daripada membaca modul ajar atau mencari referensi secara mandiri. Kondisi
ini menunjukkan bahwa perubahan kurikulum tidak serta-merta mengubah
karakter belajar siswa. Madrasah perlu menetapkan strategi transisi yang
terencana dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung agar siswa
bisa beradaptasi secara perlahan dengan pendekatan merdeka belajar.

Dari perspektif teori perubahan pendidikan, Fullan menyebut bahwa
perubahan kurikulum akan berhasil jika tiga aspek terpenuhi: perubahan praktik
guru, perubahan pemahaman, dan perubahan budaya sekolah. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa MAN Kota Mojokerto sudah berada dalam jalur
yang benar, namun ketiga aspek tersebut masih perlu diperkuat. Guru
membutuhkan peningkatan kapasitas pedagogis, siswa membutuhkan
pembiasaan bertahap, sementara madrasah perlu memperkuat budaya
kolaborasi dan literasi digital.

Selain itu, terdapat kendala administratif dan beban kerja guru yang
cukup tinggi. Dalam Kurikulum Merdeka, guru dituntut menyiapkan berbagai
perangkat ajar seperti modul, tujuan pembelajaran, asesmen autentik, rubrik
penilaian, dan refleksi belajar. Proses ini memerlukan waktu, energi, dan

keterampilan tambahan. Guru yang mengajar banyak jam pelajaran terkadang
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mengalami kesulitan dalam menyiapkan modul ajar secara mendalam dan
sistematis. Hal ini berdampak pada kualitas implementasi kurikulum, terutama
pada konsistensi pelaksanaan asesmen formatif dan dokumentasi capaian
pembelajaran siswa.

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, dibutuhkan sinergi antara
semua pihak: guru, kepala madrasah, orang tua, serta dukungan kebijakan dari
Kementerian Agama dan pemerintah daerah. Perlu adanya perencanaan
strategis yang mencakup peningkatan literasi digital, pemerataan fasilitas,
penguatan kapasitas pedagogi guru, serta penguatan motivasi belajar siswa.
Pendekatan kolaboratif seperti supervisi akademik, diskusi rutin MGMP, serta
pendampingan oleh pengawas sekolah perlu dilakukan secara konsisten.
Dengan dukungan ekosistem yang kuat, implementasi Kurikulum Merdeka
dapat berjalan lebih optimal meskipun masih terdapat berbagai kendala.

Berdasarkan ketiga fokus masalah, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Figih di MAN Kota
Mojokerto sangat dipengaruhi oleh peran aktif guru, keterlibatan siswa, dan
dukungan institusional. Guru yang mampu merancang pembelajaran kreatif dan
kontekstual dapat memfasilitasi tumbuhnya karakter dan pemahaman siswa
terhadap materi fikih.

Namun demikian, berbagai kendala struktural dan teknis masih menjadi
tantangan yang perlu diatasi. Dengan demikian, pendekatan kolaboratif antara guru,
siswa, sekolah, dan pemerintah sangat penting dalam menyukseskan implementasi

Kurikulum Merdeka secara menyeluruh dan berkelanjutan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Figih di MAN Kota Mojokerto, maka

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Peran guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
Fiqih terbukti sangat strategis dan menentukan. Guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai perancang dan fasilitator
pembelajaran aktif, kontekstual, dan berdiferensiasi. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa guru menyusun modul ajar sesuai capaian
pembelajaran, menerapkan metode diskusi, praktik ibadah, serta project-
based learning. Hal ini sejalan dengan teori Mulyasa yang menekankan
peran guru sebagai pengembang, pelaksana, dan penilai pembelajaran, serta
memperkuat filosofi merdeka belajar yang menempatkan guru sebagai agen

perubahan.

Peran guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
Fiqih terbukti sangat strategis dan menentukan. Guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai perancang dan fasilitator
pembelajaran aktif, kontekstual, dan berdiferensiasi. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa guru menyusun modul ajar sesuai capaian
pembelajaran, menerapkan metode diskusi, praktik ibadah, serta project-
based learning. Hal ini sejalan dengan teori Mulyasa (2013) yang

menekankan peran guru sebagai pengembang, pelaksana, dan penilai
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pembelajaran, serta memperkuat filosofi merdeka belajar yang

menempatkan guru sebagai agen perubahan.

. Kendala dalam implementasi Kurikulum Merdeka meliputi keterbatasan

fasilitas digital, rendahnya partisipasi sebagian siswa dalam pembelajaran
kelompok, serta masih terbatasnya pemahaman guru terhadap sintaks
Kurikulum Merdeka. Hambatan ini sejalan dengan pandangan Susilo yang
menyatakan bahwa perubahan kurikulum memerlukan dukungan sistemik
dan pelatihan berkelanjutan bagi guru. Oleh karena itu, upaya pelatihan,
penyediaan sarana, dan penguatan literasi digital menjadi kebutuhan

mendesak agar implementasi Kurikulum Merdeka dapat optimal.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa implementasi Kurikulum

Merdeka di MAN Kota Mojokerto telah berjalan secara progresif, meskipun

masih menghadapi sejumlah kendala. Peran guru sebagai penggerak utama,

dampak positif terhadap hasil belajar siswa, dan tantangan yang dihadapi,

semuanya selaras dengan teori dan kerangka konseptual yang dibahas dalam

penelitian ini.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan,

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru Fiqih, disarankan untuk terus meningkatkan kompetensi dalam
merancang pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan prinsip
Kurikulum Merdeka. Guru dapat lebih aktif mengikuti pelatihan,

memperluas referensi pembelajaran, serta mengembangkan metode yang
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mendorong partisipasi dan berpikir kritis siswa, agar pembelajaran Fiqih

menjadi lebih kontekstual dan bermakna.

. Bagi Pihak Madrasah, diharapkan terus memberikan dukungan penuh
terhadap pelaksanaan Kurikulum Merdeka, baik melalui peningkatan
fasilitas, penguatan program MGMP internal, maupun penyediaan sumber
daya belajar digital. Madrasah juga perlu melakukan monitoring dan
evaluasi rutin untuk memastikan implementasi kurikulum berjalan sesuai

tujuan.

. Bagi Siswa, hendaknya lebih aktif, mandiri, dan bertanggung jawab dalam
proses pembelajaran. Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan untuk
mengeksplorasi potensi diri, maka sikap proaktif dalam diskusi, proyek,
maupun praktik ibadah perlu ditingkatkan sebagai bentuk kesadaran akan

pentingnya pendidikan keagamaan.

. Bagi Pemerintah dan Kementerian Agama, disarankan agar terus
memberikan pendampingan kepada madrasah dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka, khususnya melalui pelatihan yang aplikatif dan sesuai
konteks madrasah. Selain itu, perlu ada perhatian terhadap pemerataan
sarana dan prasarana digital agar tidak terjadi kesenjangan dalam kualitas

pembelajaran.

. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini
dengan cakupan yang lebih luas, seperti membandingkan efektivitas

implementasi Kurikulum Merdeka antar madrasah atau mengkaji lebih

80



dalam aspek-aspek tertentu seperti asesmen, pembelajaran berdiferensiasi,

atau integrasi profil pelajar Pancasila dalam pembelajaran Fiqih.
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pelaksanaan kurikulum | Merdeka dari Kemenag
merdeka? dan juga workshop dari
pihak madrasah. Selain itu,
secara internal juga ada
supervisi dan evaluasi oleh
waka kurikulum.
Apakah Anda Iya, kami pernah membuat | [BKN.RM.1.5]
menerapkan proyek kelompok di kelas
pembelajaran berbasis X. Contohnya, siswa
proyek (Project-Based membuat video edukasi
Learning) dalam mata tentang tata cara salat
pelajaran Fiqih? Jika ya, | jama’ dan qashar, lalu
bisa dijelaskan mereka presentasikan dan
contohnya? diskusikan bersama. Ini
membuat mereka lebih
aktif dan paham karena
langsung terlibat.
Bagaimana Anda Saya ajak mereka berpikir | [BKN.RM.1.6]
mengarahkan siswa dari kasus nyata, misalnya
untuk aktif berpikir “bagaimana hukum
kritis dan mandiri dalam | tayamum jika air ada tapi
memahami hukum jauh?”, atau “bolehkah
Fiqih? salat di kendaraan saat
darurat?” Dari situ, mereka
diskusi lalu mencari dalil
dan alasannya sendiri.
Saya hanya memfasilitasi.
Bagaimana Kalau saya amati, setelah | [BKN.RM.2.1]
perbandingan Kurikulum Merdeka
pemahaman siswa diterapkan, siswa jadi
terhadap materi Figih lebih aktif dan berani
sebelum dan sesudah bertanya. Mereka lebih
Kurikulum Merdeka mudah memahami materi
diterapkan? karena belajarnya berbasis
pengalaman langsung,
bukan sekadar teori dari
buku.
Apakah siswa terlihat Lebih aktif, terutama saat | [BKN.RM.2.2]

lebih aktif atau justru
pasif dalam proses
pembelajaran?

diskusi atau praktik.
Mereka antusias kalau
diberikan tugas kelompok
atau simulasi ibadah. Tapi
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memang ada sebagian
siswa yang masih malu-
malu, biasanya saya
dorong lewat peran
sederhana dulu.

Apakah ada peningkatan
dalam hasil penilaian
kognitif, sikap, dan
praktik ibadah siswa?

Secara umum ada
peningkatan, terutama di
aspek praktik. Misalnya
saat penilaian praktik
wudu dan salat, banyak
yang menunjukkan
pemahaman yang lebih
tepat. Untuk sikap juga
lebih terbentuk karena
mereka terlibat aktif dalam
pembelajaran.

[BKN.RM.2.3]

10

Bagaimana Anda
menilai keberhasilan
pembelajaran Figih
dalam konteks
Kurikulum Merdeka?

Saya melihat
keberhasilannya dari
bagaimana siswa
memahami,
mempraktikkan, dan
menanamkan nilai-nilai
fikih dalam kehidupan
mereka. Selama ini,
dengan pendekatan
Kurikulum Merdeka, siswa
jadi lebih reflektif dan
bertanggung jawab
terhadap ibadahnya.

[BKN.RM.2.4]

11

mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka di
kelas?

Saya lebih menekankan
pada pembelajaran yang
fleksibel dan berbasis
kebutuhan siswa. Saya
tidak terpaku pada buku
teks, tapi juga pakai media
digital, video, dan diskusi
terbuka. Fokusnya bukan
hanya hafal, tapi paham
dan bisa mengamalkan.

[BKN.RM.1.7]

12

Apakah Anda sudah
mengikuti pelatihan
implementasi
Kurikulum Merdeka?
Jika ya, seberapa
membantu?

Sudah, beberapa kali.
Pelatihan ini sangat
membantu terutama dalam
memahami perangkat ajar,
strategi diferensiasi, dan
penilaian autentik. Tapi
saya juga masih belajar
terus karena praktiknya
tidak selalu semudah teori.

[BKN.RM.1.8]
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Bagaimana kendala Kadang siswa kurang [BKN.RM.3.1]
dalam mengelola kelas | seimbang dalam
ketika siswa diminta pembagian tugas. Ada
bekerja kelompok atau | yang dominan, ada yang
13 proyek mandiri? pasif. Tapi saya antisipasi
dengan memberi peran
yang berbeda dan menilai
keaktifan individu juga,
bukan hanya hasil
kelompok.
Apakah sarana dan Lumayan, tapi masih perlu | [BKN.RM.3.2]
prasarana di madrasah ditingkatkan. LCD dan
mendukung pelaksanaan | ruang kelas sudah
14 pembelajaran berbasis memadai, tapi belum
Kurikulum Merdeka? semua siswa punya akses
gadget untuk belajar
digital. Jadi kami harus
kreatif menyesuaikan.
Apa harapan Anda Saya berharap ada [BKN.RM.3.3]
kepada pihak sekolah pelatihan lanjutan yang
dan pemerintah untuk lebih intensif, khususnya
mendukung proses untuk guru agama. Selain
15 | pembelajaran Fiqih itu, fasilitas belajar juga

berbasis Kurikulum
Merdeka?

perlu diperbarui, termasuk
bahan ajar dan media
pembelajaran yang lebih
variatif.
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Transkip Wawancara Waka Kurikulum

Lokasi : MAN Kota Mojokerto
Waktu : 26 Juli 2025
Narasumber  : Wiwik Andri Astutik S. Si, M. Pd
No Pertanyaan Jawaban Kode
Sejak kapan kurikulum
1 | merdeka diterapkan di Sejak 2023
MAN Kota Mojokerto?
Bagaimana proses [tu membuat CP (capaian
pengambilan kebijakan | pembelajaran), untuk yang
penerapan kurikulum sekarang CP terbaru mas.
pada mapel fiqih? Kalau umum itu mengacu
pada SK BSKB no 32, dan
kalau agama itu yang
terbaru, tidak memakai CP
yang lama yang seribu
2 berapa itu. Agama
memakai SK Dikjen
Pendidikan islam no 3302
tahun 2024 tentang
capaian pembelajaran
pendidikan agama islam
dan Bahasa arab, kalau
umum tadi SK BSKB no
32 tahun 2024.
Bagaimana upaya Itu biasanya ada MGMP
sekolah dalam nya disini, jadi diurusin
mempersiapkan sendiri sama MGMP
pembelajaran utamanya | khusus PAI, kebetulan
3 | pada mapel fiqih? ketuanya pak Adi disini,
jadi se kota ada MGMP,
Mts MA dijadikan satu,
jadi persiapan semuanya
melalui MGMP.
Apakah sudah ada Kalau pelatihan di MAN [WAA.RM.1.1]
pelatihan workshop atau | kemaren sudah ada
evaluasi rutin terkait penulisan soal, kemudian
pelaksanaan kurikulum | bimtek dari pengawas juga
merdeka? ada setia mau awal
4 pembelajaran, nanti

insyaallah mau awal
pembelajaran juga ada
bimtek baru ya diblerning
dengan kurikulum kita.
Kita kurikulumnya gak
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Ganti, Cuma kalau dulu
kan diferensiasi,
sedangkan sekarang
deblearing terus ada
muatan karakter yang
masuk yaitu kurikulum
cinta dari kemenag.

Bagaimana ibu menilai
evaluasi implementasi
kurikulum merdeka
pada pembelajaran fiqih
sejauh ini?

Kalau itu ranahnya bapak
kepala madrasah ya, untuk
supervisi biasanya.
Disupervisi tiap satu
semester satu kali.kalau
dari pengawas satu tahun
sekali.

Apa bentuk dukungan
kongkrit dari sekolah
kepada guru figih dalam
mengembangkan
pembelajaran berbasis
kurikulum merdeka?

Bukan fiqih saja ya, kalau
dalam agama ini guru
menyediakan buku
pedoman khusus agama,
untuk tahun kemaren itu
pemberian buku
difokuskan untuk refrensi
buku agama saja, untuk
bukti bahwa madrasah ini
mendukung penuh
pelaksanaan pembelajaran
PAI disini, jadi full tidak
adab uku umum dibeli
untuk tahun kemaren.
Kemudian biasanya satu
bulan sekali ada MGMP
dan kegiatanya rutin
dibawah pengawas kota.

Apa tantangan terbesar
dalam menerapkan
kurikulum merdeka di
lingkungan madrasah?

Inovasi, inovasi bapak ibu
guru dalam pembelajaran
itu tantangan terbesar,
mereka mau mengubah
sintak pembelajaranya,
kalau mereka biasa biasa
saja ya kurikulum
Merdeka biasa biasa saja
dan mengupgrade inovasi
bapak ibu guru ya kan
butuh pelatihan, sharing
sharing dari MGMP dan
butuh pengalaman. Kalau
dari mater ikan sama aja,
tapi kalau dari pendekatan
pembelajaranya kan beda,
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lalu dari kurikulum 2019
dengan kurikulum
Merdeka kan berbeda.
Kemaren diferensiasi aja
bapak ibu guru masih
susah menerapkan kan,
kan ada yang buat konten,
ada juga berupa
diferensiasi pemberian
tuga juga dari diferensiasi
pemberian materi, itu juga
belum semua KBM setiap
hari pakai diferensiasi,
sekarang pakai
deplearning itu kesulitan
terbesarnya ya inovasi
tadi.
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Transkip Wawancara Siswa

Lokasi : MAN Kota Mojokerto
Waktu : 26 Juli 2025
Narasumber  : Siswa
No Pertanyaan Jawaban Kode
Sejak kapan Kurikulum Kalau tidak salah, [SIS.RM.2.1]
Merdeka mulai diterapkan | Kurikulum Merdeka
di MAN Kota Mojokerto? mulai diterapkan sejak
kami masuk kelas X,
yaitu tahun ajaran
1 2022/2023. Jadi kami
termasuk angkatan
pertama yang
menggunakan
kurikulum ini di MAN
Kota Mojokerto.
Bagaimana proses Saya kurang tahu [SIS.RM.1.1]
pengambilan kebijakan detailnya, tapi dari yang
penerapan Kurikulum saya dengar, guru-guru
Merdeka pada mata termasuk guru Figih
pelajaran Fiqih? diajak rapat oleh
madrasah untuk
2 membahas perubahan
kurikulum ini. Lalu,
mereka mulai
menyesuaikan cara
mengajarnya dan
banyak pakai metode
baru.
Apa upaya sekolah dalam Sekolah kayaknya [SIS.RM.1.2]
mempersiapkan guru mata | sering ngadain pelatihan
pelajaran, khususnya Fiqih? | untuk guru, soalnya
kadang jam pelajaran
3 Fiqih diganti karena bu
guru ikut pelatihan. Jadi
menurut saya sekolah
cukup mendukung para
guru buat belajar
kurikulum baru ini.
Apakah sudah ada pelatihan | Setahu saya, guru-guru | [SIS.RM.1.3]
workshop atau evaluasi sering ikut pelatihan.
4 rutin terkait pelaksanaan Selain itu juga suka ada

kurikulum merdeka?

evaluasi dari sekolah,
kayak survei atau
ngobrol langsung sama
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siswa buat tanya
kesulitan atau saran
tentang pembelajaran.

Bagaimana Anda menilai Menurut saya sih bagus | [SIS.RM.2.2]
efektivitas implementasi ya. Pelajaran Figih
Kurikulum Merdeka pada sekarang jadi lebih
pelajaran Fiqih sejauh ini? | gampang dipahami
karena kadang ada
praktik langsung, kayak
wudhu, salat, atau
diskusi kasus. Jadi
bukan cuma hafalan tapi
juga lebih tahu cara
menerapkannya.
Apa bentuk dukungan Sekolah kasih fasilitas [SIS.RM.1.4]
konkret dari sekolah kepada | kayak proyektor, ruang
guru Fiqih dalam kelas yang nyaman, dan
mengembangkan juga izin buat guru ikut
pembelajaran berbasis pelatihan. Kalau ada ide
Kurikulum Merdeka? baru dari guru buat
proyek atau kegiatan,
biasanya juga didukung.
Apa tantangan terbesar Kadang ada siswa yang | [SIS.RM.3.1]
dalam menerapkan nggak aktif pas kerja
Kurikulum Merdeka di kelompok atau proyek,
lingkungan madrasah Anda? | jadi yang lain yang

kerja. Terus, nggak
semua materi bisa
langsung paham kalau
cuma pakai diskusi,
kadang masih butuh
penjelasan dari guru

juga.
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Lampiran 5 Dokumentasi Hasil Prestasi Siswa

No Nama Siswa Kelas Prestasi

Juara 2 Musabaqah Tilawatil
1 | Muhammad Abdillah Kamil | X E-7 Qur’an (Hari Santri 2025
PCNU Kota Mojokerto)

Juara 3 Musabaqah Tilawatil
2 | Fatimah Muhammad Dhofir | X E-1 Qur’an (Hari Santri 2025
PCNU Kota Mojokerto)

3 | Diva Alfiatul Azizah XII F-4 Juara 3 Lomba Video Konten
4 | Florefa Aurelia XII F-6 Bahasa  Inggris  (English
Department’s Got Talents
5 | Tata Nadia Nasukha XIF-9 Universitas Negeri Malang
2025)

Juara 1 Lomba Banjari Tingkat
SMP/MTs/SMA/MA/SMK
(Hari Santri Nasional 2025
Komunitas Rarasmojo)

6 | Tim Banjari MAN Kota Mojokerto

Juara 1 Tanding Remaja Putri
Kelas B (Kejuaraan Pencak
Silat Sumpah Amukti Palapa
Championship 2025,
Kemenbud RI dan KONI Kota
Mojokerto)

7 | Shazkirana Elmadinah X1 F-6

Juara 2 Tanding Remaja Putra
Kelas D (Kejuaraan Pencak
Silat Sumpah Amukti Palapa
Championship 2025,
Kemenbud RI dan KONI Kota
Mojokerto)

8 | M. Rayhan Ashfahani X E-2

Juara 3 Tanding Remaja Putri
Kelas G (Kejuaraan Pencak
Silat Sumpah Amukti Palapa
Championship 2025,
Kemenbud RI dan KONI Kota
Mojokerto)

9 | Tita Tatia Ramadhani XIF-5

Juara 1 Seni Tangan Kosong
(Kejuaraan ~ Pencak  Silat
Sumpah  Amukti  Palapa
Championship 2025,
Kemenbud RI dan KONI Kota
Mojokerto)

10 | Ibrahim X E-4

Juara 2 Seni  Tunggal
(Kejuaraan ~ Pencak  Silat
Sumpah  Amukti  Palapa
Championship 2025,

11 | A. Cakra Aji Buana XIF-6
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Kemenbud RI dan KONI Kota
Mojokerto)

12

Annora Rahma Fania

XII'F-5

Juara 2 Lari 100m Putri
Kejuaraan  Atletik  Pelajar
Disporabudpark Kota
Mojokerto 2025
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Judul Skripsi/Tesis/Disertasi ¢ I ikulum Merdeka pada Pembelajaran Figih Kelas X di MAN Kota Mojokerto
IDENTITAS BIMBINGAN
No | Tangsal Hams Deskrips! Proses Bimbingan Thun | gatus
Bimbingan | Pembimbing Akademik
1 | 12Februari | SHIDQI Konsultasi judul pertama kali kepada i bimbit goreksi judul Genap Sudah
2023 AHYANLMAg | yang terlalu umum untu dibuat spesifik kedalam lingkup PAL. 2024/2025 | Dikoreksi
2 |27 Februari | SHIDQI penyempurnaan latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kajian Pustaka, | Genap Sudah
2025 AHYANLMAg | dan poin poin yang belum sesuai dengan sistematika dalam kepenulisan 2024/2025 | Dikoreksi
Mengganti isitilah “Latar Belakang” menjadi "Konteks Penelitian, dikarenakan
19 Maret SHIDQI Genap Sudah
3 2025 AHYANIMAG penetian |n|-r-nenggunakan kualitatif, mengganti kahmal rumusan masalah menjadi 202472025 | Dikoreksi
fokus. dan data dok
Mepemperballa pada 1. Pada BAB I ponn G. Menggunakan lstzlah Sistematika
P bukan Si perlu
4 09 April SHIDQI diselesaikan sampai BAB Kesimpulan. Ini kan proposal sknpsl. Jadi, sistematika Genap Sudah
2025 AHYANLMAg | pembahasan yg direncanakan dalam skripsi. 2. Cek lagi beberapa ejaan penulisanyg | 2024/2025 | Dikoreksi
benar. Contohnya saya masih menemukan tulisan “Man Mojokerta™ seharusnya
"MAN Mojokerto".
setiap konsep perlu menyertakan sumbur atau rujukan dan teknis penulisannya harus
5 18 April SHIDQI sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah FITK. Pembimbing memberi masukan | Genap Sudah
2025 AHYANIMAg | untuk memperbaiki footnote yang kurang sesuai dengan buku pedoman yang sudah | 2024/2025 | Dikoreksi
dibagikan oleh FITK.
< » 10 Setiap konsep perlu menyertakan sumbur atau rujukan dan teknis penulisannya harus
6 | September SHIDQI sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah FITK. Pembimbing memberikan Ganjil Sudah
2025 AHYANILMAg | masukan untuk menambahkan footnote yang masih kurang lengkap di BAB | sampai | 2025/2026 | Dikoreksi
dengan BAB terakhir
15 P | " Sivian tacdi ot i
SHIDQI Skripsi ini stffi.ah P2 hasil p i jadi tidak mengg akan Ganjil Sudoh
7| September | i animag | dalam kan untuk SeMU2 | 20252026 | Dikoreksi
2025 kata "akan" dalam kegiatan mencari data dalam penelitian. Sl
pembimbinga memberi masukan untuk merevisi bagian judul yang kurang tepat
8 01 Oktober | SHIDQ! pada kata 'dalam diganti dengan kata "pada” sehingga judul penelitian ini menjadi | Ganjil Sudah
2025 AHYANLMAg i Merdeka pada faj Figih Kelas X di MAN Kota 2025/2026 | Dikoreksi
Mojokerto®
Setiap hasik wawancara perlu menyertakan sumber data (siapa menjadi infprman)
9 |5 Oktober | SHIDQ! penulisannya harus sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah FITK. Ganjil Sudah
2025 AHYANILMAg | Pembimbing memberikan masukan untuk menambahkan bukti foto pada saat 2025/2026 | Dikoreksi
wawancara oleh wakakurikulum di MAN Kota Mojokerto
i 22 Oktober | SHIDQI Pmﬁl sekolah sebagal perlu duah'avkan densan Jel::ksebagal deslmp:; Inkals; ¥ Ganjil Sudah
2025 AHYANLM. masukan untuk menyempurnakan isi didalam 2 ,
IMAg profil sekolah, Hasil penelitian, dan juga BAB V Pembahasan 2025/2026 || Dikoreksi
Dampak Implementasi Kurikulum Merdeka terhadap Hasil Belajar Siswa merupakan
salah satu fokns penelitian yang akan dicari. Jadi hasill penelitian tentang Dampak
1 29 Oktober | SHIDQI I ikulum Merdeka p Hasil Belajar Siswa harus jelas dan Ganjil Sudah
2025 AHYANIMAg | dikutakan dengan bukti dukung. Pemb\mhmg memberikan masukan umuk 2025/2026 | Dikoreksi
bahkan bukti hasil litian pada Dampak Impl; Merdeka
terhadap Hasil Belajar Siswa
. Hasil penelitian ini merupakan hasil yang sudah siap disidangkan sehingga setiap
2 SHIDQ! kata dan kalimat pada setiap bab sudah harus sempurna dan dapat dipsham Ganyl sudah
2025 = A9 v untuk setiap kata dan 202572026 .
keahmat sehingga hasil ini layak dipr dalam sidang ujian skripsi
Telah disetujui

Untuk mengajukan ujian Skripsi/Tesis/Desertasi

Dosen Pembimbing 2

Kajur / Kaprodi,

100




Lampiran 7 Sertifikat Bebas Plagiasi

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIT PENGEMBANGAN PUBLIKASI ILMIAH

SERTIFIKAT BEBAS PLAGIASI

NOMOR: 5420/UN.03.1/PP.00.9/11/2025
diberikan kepada:

Nama : Rachmad Hidayat
NIM £ 210101110041
Program Studi ! Pendidikan Agama Islam

Judul Karya Tulis : Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Figih Kelas X Di
MAN Kota Mojokerto

Naskah Skripsi/ Tesis sudah memenuhi kriteria anti plagiasi yang ditetapkan oleh Pusat Penelitian dan Academic
Writing, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

101



BIOGRAFI PENULIS

Nama Lengkap : Rachmad Hidayat

Tempat, Tangal Lahir : Mojokerto, 3 Juni 2003
HP/Telp. : 081933066603

E-mail : hidayatrahmad7783@gmail.com

Pendidikan Formal

1. TK : Bahrul Ulum Mojokerto

2. MI : MI Bahrul Ulum Mojokerto

3. SMP : SMPIT Mambaul Ulum Mojokerto
4. MA : MAN 1 Mojokerto

102



